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ABSTRAK
Sembahyang adalah suatu bentuk kegiatan keagamaan yang menghendaki
terjalinnya hubungan dengan Tuhan, Dewa, roh atau kekuatan gaib yang dipuja,
dengan melakukan kegiatan yang disengaja. Sembahyang dilakukan dalam rangka
meneladani perjuangan Buddha dalam hidup yaitu penyesalan, pertobatan,
menghormati, memuliakan dan mengasihi semua makluk. Tradisi Sembahyang
umat Buddha merupakan anjuran yang terdapat dalam Kitab Suci Tripitaka. Pada
dasarnya aturan-aturan yang berlaku dalam Sembahyang Agama Buddha sama
dengan agama-agama lain hanya tatacara dan sikap yang berbeda. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Jenis penelitian yang
dilakukan adalah field research yaitu penelitian langsung yang dilakukan di
Vihara Buddha Dharma Bhakti Banda Aceh. Data yang didapatkan penulis
dengan teknik dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan
berpedoman pada buku Karya ilmiah Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-
Raniry Darussalam Banda Aceh edisi tahun 2013. Berdasarkan hasil temuan
penelitian yang didapatkan bahwa  Sembahyang dalam Agama Buddha
merupakan suatu anjuran yang diwajibkan kepada penganut Kitab Tripitaka
karena Sembahyang yang dilakukan oleh umat Buddha merupakan sebuah
kegiatan yang sudah turun-temurun dari petua-petua Buddha atau sudah menjadi
tradisi bagi umat Buddha untuk melaksanakan Sembahyang, sehingga kegiatan
tersebut menjadi rutin dilakukan sampai sekarang. Agama Buddha pelaksanaan
Sembahyang menerapkan berbagai aturan seperti tatacara, urutan Sembahyang
dan menerapkan aturan ketat mengenai apa saja yang harus disediakan. Dalam
ajaran kependetaan Buddha dilarang umatnya memakan daging, namun ajaran
tersebut tidak dipatuhi oleh umat Buddha di Aceh (belum mengikuti ajaran
kependetaan Buddha) karena kenyataan nya umat Buddha di Aceh masih
memakan daging. Ketika melakukan Sembahyang harus menjunjung tinggi
bagaimana berperilaku atau beretika saat melaksanakan Sembahyang seperti
sopan santun, menjaga tata tertip Sembahyang. Pelaksanaan Sembahyang tidak
hanya menjalankan apa yang di anjurkan tetapi harus juga mengikuti apa yang
tidak dianjurkan (larangan) dalam Sembahyang, seperti saat sedang melakukan
Sembahyang tidak menggunakan celana pendek, harus mematikan alat
komunikasi dalam bentuk apapun dan tidak membuat keributan saat pelaksaan
Sembahyang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Agama Buddha merupakan salah satu agama yang ada di Indonesia yang
mengajarkan umatnya untuk berbuat kebajikan, mengurangi perbuatan jahat, dan
mensucikan hati dan pikiran.1 Umat Buddha menggunakan Tripitaka sebagai
Kitab Suci dan memiliki tempat ibadah yang disebut Vihara. Vihara dalam Agama
Buddha adalah sebuah tempat ibadah bagi umat dan diselegarakan kegiatan-
kegiatan yang memiliki nilai-nilai Agama Buddha.2
Agama Buddha merupakan agama yang berpedoman pada Kitab Suci yaitu
Tripitaka, dalam Kitab ini dikupas atau dibahas semua tata cara peribadatan umat
Buddha. Kitab Suci Tripitaka merupakan Kitab yang dijadikan pedoman hidup
umat Buddha, baik dalam melaksanakan ibadah maupun kegiatan-kegiatan
keagamaan lainnya.3
Beribadah merupakan sebuah kewajiban setiap umat yang harus
ditunaikan sesuai dengan tuntunan dan secara ikhlas, yakin dan sesuai dengan
norma-norma yang diatur dalam Kitab Tripitaka.4 Kewajiban beribadah dalam
Agama Buddha juga sama halnya dengan agama lain, yaitu wajib secara individu.
Beribadah umat Buddha pada dasarnya memiliki tuntunan yang sama dengan
agama lainnya yang terdapat di Indonesia, namun terdapat perbedaan pada
1Http://rejosokulon.blogspot.co.id/2009/11/macam-macam-agama-di-indonesia.html diakses pada
tanggal 04-April-2016
2Ivan Taniputera, Theravada-Mahayana; Studi Banding  Doktrin Buddhisme  Aliran Selatan Dan
Utara, (Yogyakarta: Sawung, 2003), 45.
3Sri Dhammananda, Keyakinan Umat Budha, (Jakarta: Yayasan Karaniya, 2005), 24.
4Yuliarrifadah, Ibadah Dalam Agama Budha, di akses dari:http:// yuliarrifadah.
wordpress.com/photos/michael-and-his-fans/ diakses pada tanggal 04-April-2016
keyakinan dan kepercayaan masing-masing.5 Beribadah dalam Agama Buddha
merupakan suatu anjuran yang diwajibkan kepada penganut Kitab Tripitaka.
Beribadah yang dilakukan oleh umat Buddha merupakan sebuah kegiatan yang
sudah turun-temurun atau sudah menjadi tradisi bagi umat Buddha dari petua-
petua Buddha dan juga terdapat dalam Kitab Suci, sehingga kegiatan tersebut
menjadi rutin dilakukan.
Sembahyang adalah suatu bentuk kegiatan keagamaan yang menghendaki
terjalinnya hubungan dengan Tuhan, Dewa, roh atau kekuatan gaib yang dipuja,
dengan melakukan kegiatan yang disengaja. Sembahyang dapat dilakukan secara
bersama-sama atau perseorangan. Beberapa tradisi agama, Sembahyang dapat
melibatkan nyanyian berupa tarian, pembacaan naskah agama dengan dinyanyikan
atau disenandungkan, pernyataan formal kredo, atau ucapan spontan dari orang
yang berdoa.6
Seringkali Sembahyang dibedakan dengan doa, doa lebih bersifat spontan
dan personal, serta umumnya tidak bersifat ritualistik, meskipun demikian pada
hakikatnya aktivitas ini sama yakni sebuah bentuk komunikasi antara manusia
dengan Tuhannya. Setiap agama meritualkan kegiatan ibadah dengan menerapkan
berbagai aturan seperti waktu, tatacara, dan urutan dalam Sembahyang.
Sebahagian ada yang menerapkan aturan ketat mengenai apa saja yang harus
disediakan, misalnya benda persembahan atau sesaji, serta kapan ritual itu harus
dilakukan. Sementara beberapa pandangan lainnya memandang berdoa atau
bersembahyang dapat dilakukan kapan saja dan oleh siapa saja.
5Majelis Pendeta Buddha Dharma Indonesia, Pedoman Penghayatan dan Pembabaran Agama
Buddha Mazhab Theravada Indonesia, (Jakarta: Yayasan Dharma Dipa Orama, 1979), 25.
6NaradaMahatera, Sang Buddha danAjaranya, (Jakarta: Yayasan Dharmadipa Arama 1994), 34.
Sembahyang juga sangat kental kaitannya dengan Agama Buddha, kata-
kata ini biasanya sering di dengar didalam mazhab atau aliran Mahayana.
Mahayana merupakan salah satu aliran besar dari Agama Buddha selain
Theravada dan Tantrayana. Theravada lebih mengenal kata Puja, sedangkan di
Mahayana menggunakan kata Sembahyang.7
Sebagai tempat ibadah, Vihara Dharma Bhakti memakai tata upacara yang
berlandaskan tata upacara Agama Buddha. Hakikatnya Vihara adalah tempat atau
rumah ibadah kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, serta tempat Kebhaktian atau
penghormatan kepada Sang Buddha dan para suci yang memakai tata upacara
Sembahyang atau Kebhaktian dengan landasan ritual bercorak khas Buddha.
Vihara Buddha juga mempunyai aturan sebelum Puja Bhakti dimulai para umat
sebaiknya datang sepuluh 10 menit sebelum Kebhaktian dimulai, melepas alas
kaki sebelum masuk ke ruang kebhaktian, namaskara ke hadapan Buddha Rupang,
memakai pakaian sopan, rapi, tidak menggunakan pakaian atau celana pendek,
dan mematikan alat komunikasi dalam bentuk apapun. Adapun tempat beribadah
nya pemujaan paling tepat dilakukan di depan meja Sembahyang (Shrine) di
Vihara ataupun di rumah.
Agama Buddha juga mengajarkan tatacara peribadatan, yang biasanya
disebut sebagai Puja yang merupakan ajaran dasar dari Agama Buddha karena
akan mengajarkan kepada umat tentang tatacara melaksanakan Sembahyang.
Istilah Puja berarti menghormat atau memuja, dan mengacu pada upacara sebagai
sarana untuk menguatkan dan menuangkan keyakinan serta mengingatkan
7Ivan Taniputera, Theravada-Mahayana; Studi Banding  Doktrin Buddhisme  Aliran Selatan Dan
Utara,,, 48.
umatnya sehari-hari akan janji pada Tiratana tiga permata: Buddha, Dhamma serta
Sangha. Pendapat yang lain menganggap Puja adalah suatu upacara ritual tidak
berarti, berdasar pengertian bahwa dalam Agama Buddha, tidak diakui adanya
makhluk agung atau Dewa-agung yang padanya selain Sang Hyang Adibuddha.
Pandangan di ini jelas salah, berdasarkan ajaran dalan Kitab Tripitaka, bahwa:
Pertama, tidak ada upacara yang tidak punya arti bila mau berusaha mencari
makna artinya. Kedua, keikutsertaan dalam upacara tidak perlu bertentangan
dengan keberadaan umat yang hanya sebagai manusia yang kritis. Upacara ritual
memang ganjil bila dikaitkan dengan ilmu gaib, tapi upacara Agama Buddha
bukanlah hal yang demikian. Pelaksanaan Puja mempunyai nilai yang tinggi
karena mampu menguatkan keyakinan.8
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis memilih judul
penelitian dengan judul: “Tradisi Sembahyang Umat Budha (Studi Kasus Vihara
Dharma Bhakti Gampong Peunayong Banda Aceh”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Tradisi Sembahyang umat Buddha di Vihara Dharma Bhakti?
2. Bagaimana anjuran dan larangan dalam sembahyang umat Buddha di
Vihara Dharma Bhkati?
8Sumanera Utamo, Bhakti (Puja),,, 32.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak di capai sesuai dengan latar belakang dan
permasalahan yang telah dikemukakan di atas yaitu:
1. Untuk mengetahui sembahyang umat Buddha di Vihara Dharma Bhakti.
2. Untuk mengetahui anjuran dan larangan dalam sembahyang umat
Buddha di Vihara Dharma Bhakti.
D. Penjelasan Istilah
Sebagai gambaran untuk mudah dipahami, perlu adanya suatu penjelasan
istilah dalam penulisan judul skripsi ini. Penjelasan istilah judul tersebut akan
mudah dimengerti. Judul yang penulis angkat adalah “Tradisi Sembahyang Umat
Buddha” untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam membahas skripsi
ini, maka perlu ada pengertian judul yang sesuai dengan penegasan judul secara
jelas, maka penulis memberikan uraian sekilas judul tersebut:
1. Pengertian Tradisi
Tradisi adalah kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah
sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan
suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu,
atau agama yang sama. Tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari
generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan karena tanpa adanya ini suatu
tradisi dapat punah. Pengertian lain tradisi adalah adat-istiadat atau kebiasaan,
yang secara turun temurun masih dijalankan di masyarakat. Suatu masyarakat
muncul semacam penilaian bahwa cara-cara yang sudah ada merupakan cara yang
terbaik untuk menyelesaikan persoalan.
Biasanya sebuah tradisi tetap saja dianggap sebagai cara atau model
terbaik selagi belum ada alternatif lain. Misalnya dalam acara tertentu masyarakat
sangat menggemari kesenian rabab. Rabab sebagai sebuah seni yang sangat
digemari oleh anggota masyarakat karena belum ada alternatif untuk
menggantikannya disaat itu. Kemajuan dibidang kesenian yang didukung oleh
kemajuan teknologi maka bermunculanlah berbagai jenis seni musik, dewasa ini
sudah mulai melihat bahwa generasi muda sekarang sudah banyak yang tidak lagi
mengenal kesenian rabab. Mereka lebih suka seni musik dangdut misalnya.
2. Sembahyang (Ibadah/Puja)
Secara istilah Sembahyang berasal dari kata Sembah dan Hyang, artinya
menyembah atau memuja Dewa. Meskipun kini digunakan sebagai ibadah
beberapa agama di Indonesia, istilah ini memiliki akar pada pemujaan arwah
leluhur dan roh-roh penjaga alam yang disebut Hyang yang kemudian dikaitkan
dengan Dewa-dewa dalam kepercayaan Buddha.
Agama Buddha juga mengajarkan tatacara peribadatan, yang biasanya
disebut sebagai Puja. Istilah Puja berarti menghormat atau memuja, dan mengacu
pada upacara sebagai sarana untuk menguatkan dan menuangkan keyakinan serta
mengingatkan umat sehari-hari akan janji pada Tiratana yaitu Buddha, Dhamma
serta Sangha.
3. Umat Buddha
Umat adalah para penganut (pemeluk, pengikut) sebuah Agama.9 Buddha
berasal dari akar kata Sanskerta, mempunyai  arti bangun, aku ini bangun  maupun
9Departemen pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka utama, 2008), 1524
mengetahui. Dengan demikian kata Buddha berarti ia yang mengetahui atau ia
yang bangun, disaat seluruh dunia tertidur lelap sambil terbuai mimpi yang
biasanya dikenal sebagai kehidupan yang sadar, seseorang yang telah bangun
sendiri dari tidurnya. Agama Buddha bermula dengan kisah seorang yang sudah
sadar kembali dari keadaan lingkungan, rasa ngantuk, dan dari keadaan mimpi
seperti kesadaran biasa yang belum lengkap, ia bermula dengan kisah seorang
yang terbangun dari tidurnya.10 Umat Buddha ialah sekelompok manusia yang
menganut atau pemeluk Agama Buddha.
Adapun yang penulis maksudkan dengan Buddha dalam pembahasan
skripsi ini adalah Sebuah agama dan filsafat yang meliputi beragam tradisi
kepercayaan, dan praktik yang sebagian besar berdasarkan pada ajaran yang
dikaitkan dengan Siddharta Gautama yang berisikan beberapa ajaran yang harus
dilaksanakan oleh pengikut-pengikutnya.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk mendukung teori-teori yang sudah ada sebelumnya sehubungan
dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan.
c. Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian berikutnya yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat.
10Houston Smith, Agama-Agama Manusia ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1985),  106.
b. Diharapkan dari hasil penelitian ini, dapat dimanfaatkan sebagai
masukan dan sumbangan pemikiran mengenai tradisi Sembahyang umat
Buddha.
c. Bagi peneliti diharapkan dapat menumbuhkan pengetahuan dan
memperluas wawasan berdasarkan pengalaman dari apa yang ditemui di
lapangan.
F. Tinjauan Pustaka
Penelitian mengenai tradisi, sudah banyak dilakukan oleh penelitian
sebelumnya. Sementara penelitian tentang “Tradisi Sembahyang Umat Buddha”
sejauh ini belum pernah penulis temukan. Untuk mendukung penelitian tersebut
peneliti akan melakukan penelusuran kepustakaan dan lapangan/media informasi.
Beberapa penulusuran kepustakaan dan media informasi ditemukan beberapa
buku atau informasi yang sedikit banyaknya memberikan pembahasan tentang
Tradisi Sembahyang Umat Buddha.
Buku karya Ven.Narada, Mahatera, Sang Buddha dan Ajaran-Ajaranya,
Bagian 2, (Jakarta, Yayasan Dhammadipa Arama. Tahun 1998). Menjelaskan
tentang Sang Buddha dan ajaran-ajarannya bahwa ajaran Buddha adalah ajaran
yang universal, dapat dipelajari oleh setiap orang tanpa memandang ras, agama,
suku dan sebagainya. Setiap ajaran Buddha dapat diterapkan di mana saja, baik
dalam ruang lingkup kecil, misalnya rumah tangga, sampai dengan ruang lingkup
yang besar, misalnya pemerintahan. Ajaran Buddha juga dapat digunakan sebagai
pedoman untuk mengembangkan ilmu pengetahuan misalnya Sains. Ajaran
Buddha adalah ajaran tentang kebenaran (Dhamma) atau dengan bahasa umum
adalah ajaran tentang hukum alam.
Buku karya Majelis Pendeta Buddha Dharma Indonesia, “Pedoman
Penghayatan dan Pembahasan Agama Buddha Mazhab Theravada di Indonesia,
(Jakarta: Yayasan Dhama Dipa Orama, 1989).” Menjelaskan tentang Tiratana.
Tiratana itu adalah tiga permata yaitu Buddha, Dharma, Sangha dengan
mengucapkan tiga permata tersebut berarti orang itu telah menjadi umat Buddha.
G. LandasanTeori
Definisi Sembahyang adalah suatu bentuk kegiatan keagamaan yang
menghendaki terjalinnya hubungan dengan Tuhan, Dewa, roh atau kekuatan gaib
yang dipuja, dengan melakukan kegiatan yang disengaja.11 Istilah Sembahyang
berasal dari kata Sembah dan Hyang, artinya menyembah atau memuja Dewa.
istilah ini memiliki akar pada pemujaan arwah leluhur dan roh-roh penjaga alam
yang disebut Hyang yang kemudian dikaitkan dengan Dewa-dewa dalam
kepercayaan Buddha.12
Menurut Narada Mahatera Sembahyang dapat dilakukan secara bersama-
sama atau perseorangan. Beberapa tradisi agama, Sembahyang dapat melibatkan
nyanyian berupa tarian, pembacaan naskah agama dengan dinyanyikan atau
disenandungkan, atau ucapan spontan dari orang yang berdoa.
Penghayatan Ajaran Hyang Buddha untuk umat yang saleh harus dimulai
dari menghormat dan sembahyang, memuji kemuliaan Buddha, bertekad
memperoleh kegembiraan hidup di Surga Sukhavati, instropeksi/samadhi di dalam
11Narada Mahatera, Sang Buddha dan Ajaranya, ,, 34.
12Sumanera Utamo, Bhakti (Puja),,,31.
melaksanakan ajaran Buddha, dan membagi keberuntungan kepada semua
makhluk, berbuat baik membagikan kebahagiaan kepada makhluk lainnya.
Sembahyang sebagai pengamalan dari Ajaran Buddha. Perwujudan
kesadaran yang penuh kesucian/paramita, setiap ucapan, perbuatan, pikiran/jiwa,
selalu dilandasi dengan kesucian dan iklas. Makhluk yang melaksanakan
kehidupan sehari-hari dengan cara ini, berarti ia sudah bersembahyang dalam
kehiudupan sehari-harinya. Para Arya suci mulia yang telah mencapai salah satu
dari 10 tingkat kesucian para Bodhisattva (memasuki Jhana/Arus kesucian).13
Menurut Sumanera Utamo dalam melakukan Puja Bakti, umat Buddha
melaksanakan tradisi yang telah berlangsung sejak jaman Sang Buddha masih
hidup yaitu umat datang, masuk ke ruang penghormatan dengan tenang,
melakukan namaskara atau bersujud yang bertujuan untuk menghormat kepada
lambang Sang Buddha, jadi bukan menyembah patung atau berhala. Kebiasaan
bersujud ini dilakukan karena Sang Buddha berasal dari India, sudah menjadi
tradisi sejak jaman dahulu di berbagai negara timur termasuk India bahwa ketika
seseorang bertemu dengan mereka yang dihormati, maka ia akan melakukan sujud
yaitu menempelkan dahi ke lantai sebagai tanda menghormati mereka yang layak
dihormati dan menunjukkan upaya untuk mengurangi keangkuhan sendiri. Agar
mencapai keinginan yang dimiliki, secara tradisi umat Buddha disarankan untuk
melakukan kebajikan terlebih dahulu dengan badan, ucapan dan juga pikiran,
setelah berbuat kebajikan maka dapat mengarahkan kebajikan yang telah
dilakukan tersebut agar memberikan kebahagiaan seperti yang diharapkan.14
13Narada Mahatera, Sang Buddha dan Ajaranya,,,34.
14Sumanera Utamo, Bhakti (Puja),,,34
H. Metode Penelitian
Metode pada dasarnya berarti cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan.15 Arti luas metode adalah cara bertindak menurut sistem atau aturan
tertentu. Sedangkan arti khususnya adalah cara berpikir menurut aturan atau
sistem tertentu.16
Metodologi adalah ilmu metode atau cara-cara dan langkah-langkah yang
tepat untuk menganalisa suatu penjelasan serta menerapkan cara.17 Metodologi
penelitian ini, penulis akan menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitan lapangan (field Research)
yang bersifat kualitatif, seperti yang dikemukakan Bagdan dan Taylor bahwa
metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku seseorang yang dapat
diamati.18 Jenis penelitian ini bertujuan untuk melukiskan keadaan obyek dan
peristiwa. Data yang terdapat di lapangan dicari kecocokannya dengan teori yang
terdapat dalam literatur. Penelitian ini, penulis akan mengadakan penelitian di
Vihara Dharma Bhakti Gampong Peunayong yang ada di Kota Banda Aceh.
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang akan diteliti.
Populasinya adalah ketua pengurus Vihara Dharma Bhakti, sekretaris,
15Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1998), 61.
16Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 41.
17Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 461.
18Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 3.
wakil sekretaris, jamaah Vihara dan cleaning service Vihara Dharma
Bhakti.
b. Sampel
Sampel adalah sebahagian atau wakil populasi yang akan diteliti.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling (sampel bertujuan), yakni peneliti cenderung
memilih responden yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk
sumberi data dan mengetahui masalahya secara mendalam.
Mempertimbangkan keterbatasan yang ada pada diri peneliti dan
melihat kondisi obyek yang diteliti, maka peneliti mengambil sampel
sebanyak 10 orang yaitu ketuan pengurus Vihara Dharma Bhakti 4
orang, sekretaris 1 orang, wakil sekretaris 1 orang, jemaah Vihara 3
orang dan Cleaning Service Vihara Dharma Bhakti 1 orang di
Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh.
3. Sumber Data
Memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan sumber data lapangan dan kepustakaan yang digunakan untuk
memperoleh data teoritis yang dibahas. Sebagai jenis datanya sebagai berikut:
a. Data Primer
Data yang langsung yang segera diperoleh dari sumber data oleh
penyelidik untuk tujuan yang khusus itu.19 Data yang dimaksud adalah
19Surachmad Winarno. Pengantar  Penelitian ilmiah; Dasar-Dasar Metode dan Teknik, (Bandung:
Tarsito Rimbuan, 1995). 134
hasil wawancara, observasi dan dokumen Vihara Dharma Bhakti
Gampong Peunayong kecamatan Kuta Alam Banda Aceh.
b. Data Sekunder
Data yang telah terlebih dahulu dikumpulkan oleh orang diluar diri
penyelidik sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya
adalah data yang asli.20 Sebagai data sekunder yaitu dokumen, majalah,
internet dan buku-buku yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengamatan (observasi), wawancara, dan dokumentasi. Secara lebih rinci ketiga
teknik pengumpulan data tersebut diuraikan sebagai berikut:
a. Pengamatan (Observasi), yaitu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.21 Metode ini
menekankan pada penelitian kualitatif, yaitu dengan menggunakan
teknik observasi. Adakalanya observasi dilakukan
participantobservation adalah peneliti ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang diteliti, seolah-olah
merupakan bagian dari mereka. Non participantobservation yaitu
peneliti berada diluar subyek yang diamati dan tidak ikut dalam
kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan.22
20Surachmad Winarno, Pengantar  Penelitian ilmiah,,,135.
21Hadi Sutrisno,Metodologi Research I, (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1987), 104.
22Irawan Soehartono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998). 70.
b. Wawancara (interview), yaitu pengumpulan data dengan jalan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara
(pengumpulan data) kepada responden, dan jawaban-jawaban
responden dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape recorder).23
Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan yang berkaitan
dengan penelitian. Metode ini merupakan alat pengumpulan informasi
dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara
lisan pula antara pencari informasi dan sumber informasi.24
Wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak yang bisa memberikan
informasi berkaitan dengan obyek penelitian.
c. Dokumentasi, yaitu suatu teknik yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data-data tertulis yang diambil dari pemuka-pemuka
Agama Buddha tempatnya Vihara Dharma Bhakti Banda Aceh tentang
gambar lokasi umum penelitian yang ada di Kota Banda aceh  dan
data-data lain yang sekiranya dibutuhkan sebagai pelengkap dalam
penelitian. Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan
yang lebih luas serta wawasan yang obyektif dan ilmiah tentang tema
penelitian.25
5. Teknik Penulisan
Untuk penulisan Skripsi ini, penulis berpedoman kepada buku panduan
penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Ar-Raniry, tahun 2013.
23Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91
24Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial...,111.
25Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial..., 133.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar setelah data terkumpul kemudian
dikelompokkan dalam satuan kategori serta di analisis secara kualitatif.26 Metode
yang digunakan adalah metode analisis kualitatif dan deskriptif analisis dengan
tujuan melukiskan secara sistematik fakta, karakteristik dan bidang-bidang
tertentu secara faktual.
I. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai materi pokok
penulisan dan agar memudahkan para pembaca dalam mempelajari tata urutan
penulisan skripsi ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai
berikut:
Bab Pertama, berisi pendahuluan yang barisi latang belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, mamfaat penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, sistematika pembahasan.
Bab Kedua, berisi tentang letak geografis Vihara Dharma Bhakti, sejarah
berdirinya Vihara Dharma Bhakti, tujuan didirinya Vihara Dharma Bhakti,
perkembangan Vihara Dharma Bhakti, pengurus organisasi Vihara Dharma Bhakti
dan aktivitas Vihara Dharma Bhakti.
Bab Ketiga, berisi tentang kajian umum tentang Sembahyang dalam
Agama Buddha, dalam hal ini menyangkut tentang pengertian Sembahyang dalam
Agama Buddha, sarana dan prasarana Sembahyang, tata cara Sembahyang, doa
26Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif...,135.
dalam Sembahyang, sikap dalam Sembahyang, alat yang digunakan dalam
Sembahyang, dan tujuan serta manfaat Sembahyang dalam Agama Buddha
Bab Keempat, berisi temuan lapangan dan analisa data yang berlandaskan
pada pemahaman tradisi Sembahyang umat Buddha di Vihara Dharma Bhakti
seperti waktu, simbol-simbol diruang pelaksanaan Sembahyang, bahasa dalam
Sembahyang, tujuan dan hikmah Sembahyang, serta anjuran dan larangan dalam
Sembahyang.
Bab Kelima, merupakan bab terakhir yaitu penutup yang berisi kesimpulan
dan saran penelitian.
BAB II
GAMBARAN UMUM VIHARA DHARMA BHAKTI KOTA BANDA
ACEH
A. Letak Geografis
Vihara Dharma Bhakti terletak di jalan Teuku Panglima Polem No.70
Gampong Peunayong kecamatan Kuta Alam kota Banda Aceh. Vihara ini
lokasinya sangat strategis dan mudah dijangkau karena berada di pusat kota Banda
Aceh di sebelah utara pasar utama penjualan komunitas Cina dan Tionghoa,
sehingga memudahkan umatnya yang datang ke Vihara.27
Bangunan yang menghadap ke arah Barat ini mempunyai denah bangunan
berbentuk persegi panjang. Vihara Dharma Bhakti ini terlihat menyolok diantara
barisan pertokoan lainnya, dikelilingi oleh pagar tembok berwarna putih dengan
pintu merah pekat, lampion merah khas etnis Tionghoa bergantungan, tetapi dapat
dilihat meski pagar Vihara tertutup. Bagian atap terdapat hiasan berupa patung
dua naga yang saling berhadapan dengan bola api di tengahnya. Vihara ini
memiliki delapan lampu penerang, enam di altar utama atau meja Sembahyang,
satu di altar Dewa Tanah yang terdapat di tengah ruangan dalam, dan satu lagi di
altar luar.
Vihara ini menempati bangunan seluas 600 Meter, yang terdiri dari bagian
ruang utama, ruang halaman depan, ruang samping dan ruang belakang, pada
bagian muka pintu Vihara terdapat altar untuk bersembahyang kepada Thian
(Tuhan Yang Maha Esa) yang menghadap ke arah luar  dan di dalam Vihara
terdapat tiga meja Sembahyang, Bedug, dan Genta (Lonceng). Sehingga
27Wawancara  Bersama Yuswar (40 tahun) Pada Tanggal 08-April-2016
keberadaan Vihara ini seperti menjadi simbol Religi masyarakat China atau
Tionghoa di Kota Banda Aceh.
Vihara ini terdapat empat Dewa yang diletakkan dalam bingkai kaca
antara lain: Raja Dewa, Dewa laut, Dewa perang, Dewa Sakyamuni. Patung Dewa
Se Mien Fo yang memiliki wajah empat penjuru mata angin yang akan dijumpai
begitu memasuki gerbang Vihara. Umat yang datang ke Vihara ini akan berdoa
sesuai keyakinan terhadap dewanya masing-masing.28
Adapun batas-batas wilayah Vihara Dharma Bhakti yang terletak di jalan
Teuku Panglima Polem No.70 Gampong Peunayong kecamatan Kuta Alam kota
Banda Aceh adalah sebagai berikut:
Sebelah Timur : Gampong Laksana
Sebelah Barat : Keucamatan Krueng Aceh, Kec. Kuta Raja
Sebelah Selatan : Gampong Kuta Alam
Sebelah Utara : Gampong Mulia29
B. Sejarah berdirinya Vihara Dharma Bhakti
Vihara Dharma Bhakti sudah ada di Banda Aceh sejak jaman Belanda
tahun 1877-1878 tempatnya di pantai Cermen Ulee lheue dengan nama Kelenteng
Toa Pek Kong (Dewa Tanah), seiring berjalannya waktu yang namanya pantai
terjadi pengikisan terus dan terjadi lagi Tsunami, pada tahun 1936-1937 M waktu
terjadi perang Belanda di Aceh maka banyak orang Tionghoa pindah ke kota
maka Vihara dipindah di Peunayong. Sejarah berdirinya Vihara di Peunayong,
dulunya itu bukan Vihara, Kelenteng atau tempat Sembahyang tetapi adalah
28 Wawancara bersama Hasan (60 tahun) Pada Tanggal  12-April-2016
29 Data BPS Kecamatan Kuta Alam  Kota BandaAceh Tahun 2015
semacam Mess (tempat penginapan), yang dibangun oleh suku Hok Kian
pendatang duluan dari China daratan yang datang ke Aceh, pada saat itu banyak
orang suku Hok Kian tidak mempunyai tempat tinggal karena waktu itu belum
ada tempat penginapan sehingga dikasihlah tinggal di Mess tersebut, disinilah
awal berdirinya Vihara Dharma Bhakti pada tahun 1936-1937 di Gampong
Peunayong Banda Aceh.
Berdasarkan sejarah, bangunan Vihara Dharma Bhakti berdiri di atas tanah
serambi mekkah yaitu Banda Aceh seluas 600 M. Vihara yang terletak di utara
pasar utama ini dibangun pada abad ke-19, tepatnya pada tahun 1936.
Pembangunan tempat ibadah dengan gaya khas Buddha ini selesai pada tahun
1960. Vihara ini merupakan Vihara tertua di Kota Banda Aceh, yang dikelola oleh
yayasan Buddhayana. Yayasan ini mengelola empat Vihara  yang ada di Banda
Aceh yaitu Vihara Dharma Bhakti yang terletak di jalan Teuku Panglima Polem
No.70 Desa Peunayong, dan Wihara Maitri, Vihara Dewi Samudera dan Vihara
Sakyamuni, ketiganya berada di jalan Panglima polem no. 66 Desa Mulia, Banda
Aceh.30 Vihara-Vihara tersebut memiliki cara berbeda-beda dalam pelaksanaan
Sembahyang, Namun tidak pernah terjadi perselisihan antar Vihara bahkan
hubungan diantara ke empatnya sangat toleran dan begitu juga dengan penganut
Islam di Kota Banda Aceh.
C. Tujuan didirikan Vihara Dharma Bhakti
Vihara Dharma Bhakti yang didirikan tahun 1936 terletak di jalan Teuku
Panglima Polem No.70 Gampong Peunayong kecamatan Kuta Alam Kota Banda
30 Wawancara bersama Yuswar (40 tahun) pada Tanggal 15-April-2016
Aceh tidak lepas dari tujuan masyarakat keturunan Tionghoa atau Cina yang
tinggal di Banda Aceh yang telah mendirikannya, agar mereka dapat mengerjakan
ibadah dan menjalankan aktivitas keagamaan lainnya di Vihara yang mudah
dijangkau. Yayasan ini didirikan dengan tujuan untuk membentuk wadah kesatuan
dan persatuan bagi penganut Agama Buddha dari tradisi manapun yang sudah
mendapatkan pembinaan secara keagamaan sebelumnya, hal tersebut dapat dilihat
dari sejarah berdirinya Vihara.
Vihara merupakan tempat persujudan kepada tuhan Yang Maha Esa dan
para leluhur. Perkembangan selanjutnya, dibangun pula tempat-tempat suci untuk
penghormatan kepada Buddha, Dharma, dan Sangha. Sebagai tempat suci, Vihara
Dharma Bhakti Banda Aceh memakai tatacara dalam upacara yang berlandaskan
tatacara Agama Buddha. Vihara Dharma Bhakti berfungsi sebagai pemersatu
umat. Ini dapat dilihat pada setiap tanggal 1 dan 15 bulan Imlek yang banyak
dikunjungi umat untuk melakukan doa, pemujaan dan sebagainya dapat menjadi
pengikat yang kuat antar para anggota suatu persekutuan atau kelompok
keagamaan. Begitu juga dalam perayaan-perayaan lainnya yang memperlihatkan
adanya saling hubungan yang erat antar sesama umat yang kesemuanya
memperlihatkan fungsi integratif suatu pengalaman keagamaan yang dihayati
bersama.31
D. Perkembangan Vihara Dharma Bhakti
Ada beberapa agama yang hidup dan berkembang di Indonesia serta diakui
secara resmi oleh pemerintah seperti yang disebutkan dalam pasal 1 dari Penpres
31 Wawancara bersama Suwarno (60 tahun) pada Tanggal 18-04-2016
No.1 tahun 1965 bahwa agama resmi ada enam yaitu: Islam, Kristen Protestan,
Kristen Katolik, Hindu, Buddha dan Khonghucu. Keenam agama tersebut
mendapat bantuan-bantuan dan perlindungan dari negara. Sejak awal berdirinya
Vihara Dharma Bhakti di Kota Banda Aceh, Agama Buddha merupakan salah
satu agama yang diakui dan disahkan oleh pemerintah. Sehingga umat beragama
Buddha dapat melaksanakan seluruh aktivitas keagamaannya di Vihara. Mereka
menjalankan dengan khusu’dan penuh khidmat seperti halnya agama-agama lain
yang diakui pemerintah.
Perkembangan keadaan Vihara sampai saat ini dapat dikatakan lebih maju
dibandingkan pada masa masih berada di Ulee Lee Desa Pante Cermen, dengan
nama Kalenteng Toa Pek Kong sebelum pasca Stunami terjadi di Aceh, karena
umat dapat melaksanakan perayaan-perayaan secara bebas dan terbuka seperti
halnya agama lain yang diakui dan disahkan oleh pemerintah. Dapat dilihat dari
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan Vihara baik itu keagamaan, sosial dan
budaya dengan mendapatkan dukungan dari pemerintah setempat. Begitu juga
dengan perlengkapan beribadah di Vihara, sekarang lebih lengkap di bandingkan
pada masa sebelumnya.32
E. Pengurus Keorganisasian
Kesatuan masyarakat yang bergabung dalam satu kelompok, koordinasi
sangat menentukan dalam mengatur jalannya segala masalah yang berhubungan
dengan kesatuan kelompok tersebut, untuk mencapai suatu tujuan yang
diharapkan. James Money memberi rumusan tentang setiap bentuk perserikatan
32Wawancara bersama yuswar (40 tahun) pada tanggal 19-April-2016
manusia dalam mencapai suatu tujuan dengan istilah organisasi.33
Vihara Dharma Bhakti Kota Banda Aceh merupakan suatu bentuk
perserikatan manusia yang berdasarkan pada kebutuhan pokok beragama. Vihara
ini juga mempunyai tujuan yang hendak dicapainya, karena didalam menunjang
tercapainya tujuan yang diharapkan, perlu adanya koordinasi yang baik dan
terkontrol dengan dibentuknya suatu kepengurusan yang bertanggung jawab.
Penulis akan mengemukakan bentuk organisasi yang ada di Vihara,
organisasinya tidak lepas dari organisasi yayasan Sangha Agung Indonesia yang
mengkoordinir Vihara Dharma Bhakti. Adapun struktur keorganisasian Vihara
Buddha Dharma Bhakti Kota Banda Aceh pada tahun 2015 adalah sebagai
berikut:
Dewan Pembina Vihara Dharma Bhakti:
Ketua : Sumadi
Anggota : Sugio
: Kasman
: Bakry
Dewan Pengurus Vihara Dharma Bhakti:
Ketua : Yuswar
Wakil Ketua : Suwarno
Sekertaris : Hasan
Wakil Sekretaris I : Fajar Saputra
Bendahara : Jonni
Wakil Bendahara : Fadri Onggara
Anggota : Herman
: Aguswan
: Suwandi
Dewan Pengawas Vihara Dharma Bhakti:
Ketua : Chua Geok Chuan
: Sim Antoni Kim
: Lie Hock Beng
: Tjhoa Sing Kim
33Sediyono, Pengantar Ilmu Administrasi, (Yogyakarta : Balai Pembinaan Administrasi Universitas
Gajah Mada, 1972), 13
Demikian struktur organisasi Vihara Dharma Bhakti Kota Banda Aceh
yang keorganisasiannya berada di bawah organisasi Yayasan Vihara Dharma
Bhakti.34
F. Aktivitas Vihara Dharma Bhakti
1. Aktivitas Peribadatan
Bagi setiap umat Buddha kewajiban ibadah yang terutama ialah beriman
dan melakukan sujud kepada Tuhan Yang Maha Esa, selanjutnya tidak lupa untuk
melakukan penghormatan kepada leluhur atau orang tuanya yang telah meninggal
di dalam semangat baktinya, dan memuliakan para suci atau gurunya.
Adapun peribadatan yang dilakukan umat di Vihara Dharma Bhakti adalah
sebagai berikut:
a. Pemujaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa (Thian)
Ajaran Buddha meyakinkan umatnya bahwa Thian menjadi awal atas
sumber kesadaran alam semesta dan segalanya, inilah dasar keimanan Agama
Budha. Pelaksanaan pemujaan terhadap Thian, umat Buddha di Vihara Dharma
Bhakti pertama-tama adalah menaikan Hio dan mengheningkan cipta di altar
Sembahyang kepada Thian yang selalu tersedia dibagian muka pintu Vihara
dengan bersembahyang menghadap ke arah luar, kelangit lepas. Mengandung
makna yang mendalam, sesuai dengan kemahabesaran Tuhan yang meliputi langit
dan bumi serta segenap isi alam semesta. Pemujaan terhadap Thian dilakukan
pertama kali jika umat Buddha datang ke Vihara dengan maksud melakukan
34Wawancara bersama Yuswar (40tahun)  pada Tanggal 25-April-2016
Sembahyang dan pemujaan ini merupakan pemujaan yang paling utama dan pada
tata urut pertama diantara pemujaan lainnya.
b. Pemujaan terhadap Leluhur
Sesuatu berasal mula dari Tuhan, maka asal mula manusia dari leluhur.
Landasan untuk pemujaan leluhur yang diajarkan Buddha, pemujaan terhadap
leluhur merupakan perilaku Bhakti seorang anak terhadap orang tua, kakek, nenek
dan seterusnya yang telah meninggal dunia yang menyebabkan manusia hidup.
Sebagai tindak lanjut dari rasa hormat anak kapada orang tua, berkembang rasa
cinta dan hormat kepada leluhurnya, kebiasaan berbhakti kepada leluhur
diungkapkan dalam bentuk-bentuk pemujaan kepada leluhur, karena arwah
manusia hidup terus, maka dengan pemujaan diharapkan arwah leluhur akan
melindungi keturunannya dari malapetaka.
c. Pemujaan terhadap para suci
Seperti penghormatan kepada orang tua, umat Buddha di Vihara Dharma
Bhakti wajib menghormati para suci atau orang-orang yang dianggap suci. Oleh
karena itu dalam setiap altar Vihara banyak dijumpai berbagai simbol patung yang
menggambarkan keragaman objek pemujaan.35
Rangkaian penghormatan ini, umat di Vihara Dharma Bhakti memakai 3
buah Dupa yang mempunyai arti: Dupa pertama berarti berteduhkan langit, bahwa
manusia benar-benar hidup dibawah langit yang begitu luas. Dupa kedua berarti
menghirup hawa alam semesta, dimana kehidupan dan nafas manusia sangat
bergantung kepadanya dan Dupa ketiga berarti berinjakan kaki, dapat bersentuhan
35 Wawancara bersamaHasan (60 tahun) pada Tanggal 27-April-2016
dengan tempat manusia berada. Dupa tersebut mempunyai tiga warna yaitu merah
dipakai untuk Dewa atau Buddha, coklat untuk leluhur atau keluarga dan hitam
untuk Dewa empat muka. Pemaknaan ini adalah bagian dari penjelasan hakekat
kemanusiaan sehingga dimanapun manusia berada harus menyesuaikan diri
dengan keadaan itu dan semuanya mengarahkan kepada pencapaian perdamaian.
Jadi, tiga dupa dalam peribadatan Agama Budha bermakna tiga alam (Too Kwan
Sam Thian) yaitu alam ketuhanan (Thian), alam semesta (Tee) dan alam
kemanusiaan (Jien).
Pemujaan atau Sembahyang yang dilakukan di Vihara Dharma Bhakti,
dalam melakukan pemujaan atau sembahyang yang menggunakan sarana-sarana
perlengkapan Sembahyang yang terdiri dari:
1) Meja sebagai tempat untuk meletakkan sarana peribadatan yang digunakan.
2) Tuk-wi atau kain tabir meja Sembahyang.
3) Hio atau dupa yaitu bahan pembakaran yang dapat mengeluarkan asap yang
berbau harum. Penggunaan Hio merupakan suatu cara untuk melakukan
kontak secara mendalam terhadap arwah nenek moyang atau leluhur yang
telah meninggal dunia. Asap Dupa yang dikeluarkan dari Hio akan
mendatangkan kehadiran arwah nenek moyangnya.
4) Hio lo sebagai tempat menancapkan Hio/Dupa.
5) Lilin sebagai lambang penerangan batin dan simbol kehidupan dengan
semangat yang berapi-api.
6) Ngo Koo 5 (lima macam buah-buahan yang tidak berduri) seperti pisang yang
melambangkan permohonan agar dalam rumah tangga selalu tercipta
karukunan dan dalam masyarakat tercapai kesatuan. Jeruk yang
melambangkan banyak rejeki sampai anak cucu dan sebagainya. Sembahyang
memaknai sarana buah-buahan menunjukkan pangaruh agama Buddha.
Dengan masuknya agama Buddha yang berazas tidak membunuh sesama
makluk hidup, kemudian sesajian benda berjiwa diganti dengan buah-buahan.
7) Tempat pembakaran uang kertas jin lu. Syukuran untuk Dewa-Dewi, dan
Sembahyang untuk leluhur.
8) Bunga mawar merah dan putih sebagai pelengkap dari sarana peribadatan.
Sarana-sarana tersebut disiapkan terlebih dahulu sebelum acara
persembahyangan dimulai. Tata cara peribadatannya pertama menyembah pada
Thian (Tuhan Yang Maha Esa) dengan menghadap kealam yang bebas yang
dilakukan didepan altar yang menghadap kebagian luar. Kemudian menghadap
pada altar Giok Ong Siang Tee (Raja Dewa), kemudian Toa Pek Kong (Dewa
Bumi), yang merupakan tuan rumah Vihara Dharma Bhakti, kemudian Se Cia Mo
Ni Hud (Buddha Sakyamuni), kemudian Ma Co Po (Dewa Laut), kemudian Thay
Swee Ya, kemudian Kwan Kong (Dewa Perang), kemudian Te Cu Kong (Dewa
Tanah), kemudian Pek Houn Sin (Dewa Harimau), dan yang terakhir Che Liong
Sin (Dewa Naga ijo).36 Vihara Dharma Bhakti memilki kelengkapan para Dewa
agama Buddha, sehingga umat yang dari luar daerah maupun dalam daerah yang
datang ke Vihara melakukan pemujaan terhadap Dewa menurut kepercayaannya
masing-masing. Pemujaan yang dilakukan menurut urutan yang telah ditentukan
di Vihara Dharma Bhakti Banda Aceh.
36Wawancara bersama Fajar Saputra (35 tahun) Pada Tanggal 04-Mei-2016
2. Aktivitas Non Peribadatan
Vihara Dharma Bhakti selain berfungsi sebagai tempat ibadah juga
difungsikan sebagai area tempat kebudayaan, tempat mengurus orang kematian,
tempat latihan olah raga barongsai, tempat latihan olah raga Wushu, dan sekolah
minggu untuk anak-anak umat Budha, sekolah ini dilakukan dalam seminggu
sekali dalam sekolah ini di ajarkan tatacara peribadatan dan ajaran-ajaran Agama
Buddha.
Selain dari yang telah disebutkan diatas Vihara Dharma Bhakti juga
difungsikan sebagai sarana kegiatan untuk wanita Budhis, dalam kegiatan ini
diajarkan berbagai keterampilan para ibu-ibu (khusunya umat Bubdha), belajar
memasak, senam tataboga dan sebagainya.37
37 Wawancara bersama Yuswar (40 tahun)  pada Tanggal  23-05-2016
BAB III
KAJIAN UMUM TENTANG SEMBAHYANG DALAM
AGAMA BUDDHA
A. Pengertian Sembahyang Dalam Agama Buddha
Secara istilah sembahyang berasal dari kata Sembah dan Hyang artinya
menyembah atau memuja. Meskipun kini digunakan sebagai ibadah beberapa
agama di Indonesia, istilah ini memiliki akar pada pemujaan arwah leluhur dan
roh-roh penjaga alam yang disebut Hyang yang kemudian dikaitkan dengan
Dewa-dewa dalam kepercayaan Buddha.38
Sembahyang adalah suatu bentuk kegiatan keagamaan yang menghendaki
terjalinnya hubungan dengan Tuhan,dewa, roh atau kekuatan gaib yang dipuja,
dengan melakukan kegiatan yang disengaja. Sembahyang dapat dilakukan secara
bersama-sama atau perseorangan. Beberapa tradisi agama, Sembahyang dapat
melibatkan nyanyian berupa tarian, pembacaan naskah agama dengan dinyanyikan
atau disenandungkan, pernyataan formal kredo, atau ucapan spontan dari orang
yang berdoa.39
Sembahyang seringkali dibedakan dengan doa, karena doa lebih bersifat
spontan dan personal, serta umumnya tidak bersifat ritualistik. Meskipun
demikian pada hakikatnya aktivitas ini sama, yakni sebuah bentuk komunikasi
antara manusia dengan Tuhannya.
Kebanyakan agama menggunakan salah satu cara dalam melaksanakan
ritual persembahyangannya dengan menerapkan berbagai aturan seperti waktu,
tatacara, dan urutan Sembahyang. Ada juga yang menerapkan aturan ketat
38 Sumanera Utamo, Bhakti (Puja),,,31.
39 Narada Mahatera, Sang Buddha dan Ajaranya,,,34.
mengenai apa saja yang harus disediakan, misalnya benda persembahan atau
sesaji, serta kapan ritual itu harus dilakukan. Beberapa pandangan lainnya
memandang berdoa atau bersembahyang dapat dilakukan kapan saja, oleh siapa
saja.40 Sembahyang juga sangat kental kaitannya dengan Agama Buddha dan kata-
kata ini biasanya sering didapat dalam mazhab atau aliran Mahayana. Mahayana
merupakan salah satu aliran besar dari Agama Buddha selain Theravada dan
Tantrayana. Kalau di Theravada lebih mengenal kata Puja, sedangkan di
Mahayana menggunakan kata Sembahyang.41
Ajaran Buddha berpedoman dengan hukum karma. Melaksanakan Ajaran
Buddha dalam kehidupan sehari-hari wajib adanya, apalagi Buddha bersabda
bahwa: Semua perbuatan manusia semuanya dimulai dari cetana/kemauan dan
diwujudkan dalam pebuatan yang nyata (Vairocana Sutra Bab I). Buddha
bersabda: Jika ada manusia yang menerima, memegang dan melafal nama Kwan
Se Im Po Sat, didalam waktu tertentu, menghormat, bernamaskara dan
memberikan puja; dua perbuatan ini dapat menambah keberuntungan di dalam
kehidupan manusia. Sujud yang dilakukannya ini, akan mendapatkan ratusan
tahun, berkali-kali tumbal lahir dapat menghasikan pahala yang tiada batasnya.
Sad Dharma Pundarika Sutra, bab Kwan Im Po Sat Ayat ke 6.42
Penghayatan Ajaran Buddha untuk umat yang saleh harus dimulai dari
menghormat dan Sembahyang, memuji kemuliaan Buddha, bertekad memperoleh
kegembiraan hidup di Surga Sukhavati, instropeksi/samadhi di dalam
40 Ivan Taniputera, Theravada-Mahayana,,,48.
41 T. Suwarto, Buddha Dharma Mahayana, (Palembang: Majelis Agama Buddha Mahayana,
1995),  90.
42 Sri Dhammananda, Keyakinan Umat Budha,,,27.
melaksanakan ajaran Buddha, dan membagi keberuntungan kepada semua
makhluk. Berbuat baik membagikan kebahagiaan kita kepada makhluk lainnya.43
Sebagai umat Buddha yang saleh, setiap hari  diwajibkan melakukan
Sembahyang, antara Lain:
1. Bersembahyang sebelum dan setelah bangun tidur.
2. Bersembahyang sebelum dan sesudah makan, dengan memberikan
puja kepada Buddha, Dharma dan Sangha.
3. Sekurang-kurangnya ke Vihara setiap hari Uposatha untuk
bersembahyang secara pribadi, berdoa bersama, kebaktian membaca
Sutra, Matra, memuliakan nama Buddha. Berusaha selama 24 jam
untuk melatih diri di jalan kesucian yaitu tidak berbuat jahat, selalu
berbuat kebajikan, sucikan hati dan pikran.
4. Sekurang-kurangnya setiap Uposatha melakukan puasa Agama
Buddha Mahayana (Vegeterian) dan puasa Buddha yaitu 8 pantangan /
8 sila.
5. Membiasakan diri melakukan Sad Paramita, membalas 4 budi besar
(Catur Bhakti) dan menolong mereka di tiga alam samsara.44
Sembahyang adalah mutlak bagi setiap umat Buddha yang saleh dan
mempunyai 2 (dua) pengertian yang mendasar sebagai berikut:
1. Sembahyang sebagai sarana membina diri:
a. Meningkatkan rasa taqwa kepada Hyang Tathagata/Tuhan Yang Maha
Esa, para Buddha, Bodhisattva dan Mahasattva
43 Narada Mahatera, Sang Buddha dan Ajaran-Ajaranya,,,40.
44 T. Suwarto, Budha Dharma Mahayana,,,93.
b. Meningkatkan penghayatan ajaran Hyang Buddha, dengan
membacakan Mantra, Sutra, Vinaya dan memasuki 5 pintu lautan
Surga Sukhavati.
c. Meningkatkan renungan akan arti hakekat hidup dan kehidupan/
samadhi (konsentrasi, bhavana, hasilnya samantha/kekuatan iman dan
Vipassyana/kebijaksanaan/pandangan terang).
d. Memperkuat akar kebajikan/kebijaksanaan dan memupuk dasar
keberuntungan.
e. Meningkatkan tekad ke Bodhian.
f. Bila dilakukan dengan rutin berarti melatih, memperkuat dan
mengembangkan daya kemampuan otak kiri dan kanan, sekaligus
memperkuat rasa kepercayaan diri dan meletakkan dasar untuk
memperoleh hidup yang lebih beruntung dan bahagia, serta
menyimpan jasa dan pahala agar tumimbal lahir ke alam yang lebih
baik, bahkan ke Surga Sukhavati.
2. Sembahyang sebagai pengamalan dari Ajaran Buddha
Pengertian ini merupakan perwujudan kesadaran yang penuh
kesucian/paramita, setiap ucapan, perbuatan, pikiran/jiwa, selalu dilandasi
dengan kesucian dan iklas. Makhluk yang melaksanakan kehidupan sehari-
hari dengan cara ini, berarti ia sudah bersembahyang dalam kehiudupan
sehari-harinya. Demikianlah para Arya suci mulia yang telah mencapai salah
satu dari 10 tingkat kesucian para Bodhisattva (memasuki Jhana/Arus
kesucian).45
B. Sarana dan Prasarana Sembahyang
1. Altar
Altar dibutuhkan untuk sarana tempat ibadah Sembahyang pribadi,
keluarga, maupun tempat belajar Dhamma. Setiap umat Buddha Mahayana sudah
seyogyanya memiliki altar di rumah. Altar boleh diletakkan dimana saja, tapi
lebih baik menghadapa ke luar dan pantang menghadap WC maupun dapur.
Ukuran tinggi dan lebar altar yang paling baik adalah 68 cm, 88 cm, 108 cm, 128
cm, 133 cm, 153 cm, atau 176 cm dan harus disesuaikan dengan tinggi rendah
pemilik altar serta keperluan dan kondisi ruangan.
Cara penempatan altar harus memenuhi 3 kriteria sebagai berikut:
1) Tempat yang bersih. Lebih baik lagi jika ada ruangan khusus.
2) Agung
3) Vaipulya/ memudahkan
a. Sarana persembahan di Altar/ meja Sembahyang:
1) 3 cangkir air putih/ air teh
2) Sepasang lilin yang dinyalakan pada saat Sembahyang, setelah
Sembahyang sebaiknya api lilin dimatikan
3) 3 batang Dupa; bila yang memasang Dupa banyak orang, maka 1 orang
cukup 1 batang
45 Narada Mahatera, Sang Buddha dan Ajaran-Ajaranya,,,42.
4) 3 macam buat atau lebih, yang penting jenis buah ganjil (1, 3, 5 macam
atau lebih yang penting angka ganjil)
5) Altar harus dibersihkan setiap hari
6) Untuk menambah keberuntungan hidup, setiap mau baca Kitab Suci
dan Sembahyang, air putih di cangkir (3 cangkir) harus diganti yang
baru (maksudnya adalah untuk berdana/ memberi puja)
7) Lampu listrik dengan bola merah atau bentuk lilin (boleh diadakan).
b. Fungsi altar adalah:
1) Untuk memudahkan berkonsentrasi pada saat Sembahyang.
2) Untuk mengigatkan akan ajaran-ajaran dari para Buddha.
3) Menjadikan para Buddha dan Boddhisattva sebagai suritauladan
dalam kehidupan sehari-hari.46
2. Sarana Puja
Melakukan Sembahyang sebaiknya ada yang dipersembahkan.
Persembahan/puja (berdana) yang diberikan biasanya berupa:
a. Dupa/ Hio/ kayu gara/ wangi-wangian (duphe)
Persembahan kepada Hyang Buddha dan Bodhisattva sebagai pernyataan
sikap ketulusan, kesucian, kebesaran Hyang Buddha dan Bodhisattva yang dapat
membimbing umat ke arah kemajuan, ketentraman, kebijaksanaan dan sekaligus
dapat mengundang datangnya para Dewa, Naga, Asura, Yaksa, Gandharva, dan
makhluk-makhluk lain yang berjodoh untuk menerima persembahan, juga
menciptakan suasana hikmat dan sakral.
46Yuliarrifadah, Ibadah Dalam Agama Budha, di akses dari: http://yuliarrifadah. wordpress.
com/photos/michael-and-his-fans/ diakses pada tanggal 10-Mei-2016.
Dupa juga melambangkan jasa dan kebajikan perbuatan baik tanpa
pamrih/paramita, akan berbuah pahala yang berlimpah-limpah, bagaikan asap
Dupa dapat menyebar luas dimana-mana.
b. Bunga
Sebagai tanda kebesaran dari Ajaran Hyang Buddha beserta para
Bodhisattva, indah, agung dan dapat menimbulkan getaran welas asih. Juga
lambang dari ketidak-kekalan kehidupan di Svahaloka (dunia) ini, tumbuh, mekar,
layu dan lenyap. Selagi ada kesempatan berbadan sehat, harus selalu melakukan
kebajikan untuk memupuk karma yang baik, bagaikan bunga yang indah
dipersembahkan kepada yang layak dipersembahkan. Bunga yang segar dan indah
dipersembahkan di altar yang telah dinyalakan Dupa, akan lebih banyak
mengandung makhluk-makhluk yang membutuhkan.
c. Penerangan/lilin/lampu
Lampu penerangan dipersembahkan dihadapan Buddha dan dibacakan
Ayat Kitab Suci/Mantra oleh Arya Sangha, akan memperoleh pahala penerangan
dalam kehidupan ini dan dapat mengundang para makhluk pelindung Dharma
lebih banyak lagi, untuk melindungi serta mencegah dari mara bahaya.
Api dalam pengertian sakral dari getaran mantra/dharani Hyang Buddha
atau Bodhisattva akan dapat mengurangi/membakar kekotoran batin dan
menerangi perjalanan hidup ini, bagi yang mempersembahkan dengan penuh
sujud dan kehendak memperoleh berkah, seseorang dapat dijauhi oleh makhluk-
makhluk jahat. Api/Geni disebut juga api pensucian. Api juga lambang dari
semangat.
d. Air/argha
Air atau sesuatu hasil bumi seperti biji-bijian yang mana merupakan
lambang kehidupan, sekaligus juga lambang kekuatan berkah dari pensucian dari
kebodhian.
e. Buah Segar
1) Buah segar yang dipersembahkan di altar Hyang Buddha, Bodhisattva
atau Dewa merupakan sikap pengorbanan tulus terhadap yang dipuja.
2) Buah segar yang dipersembahkan merupakan tekad mengabdi diri
kepada semua makhluk dan membagi hasil pahala kepada orang lain.
3) Ada beberapa makhluk suci (para Dewa-Dewi) yang hidup dari
persembahan buah-buah segar dan makhluk-makhluk suci yang telah
menerima persembahan itu akan melindungi dari gangguan-gangguan
jahat, serta dapat menimbulkan nilai-nilai kesakralan/ getaran suci.
f. Daun Teh
Teh yang dipersembahkan dengan sujud di altar dengan membaca Mantra/
Sutra akan dapat memperkuat batin dari gangguan Dewa/ Mara/ Anasir Jahat,
serta menambah kekuatan pribadi menghadapi gangguan-gangguan luar yang
jahat/jelek, dan menimbulkan getaran suci atau menambah getaran yang baik di
altar.
g. Makanan Bergizi
Makanan yang bergizi atau obat-obatan dipersembahkan di altar Hyang
Buddha, Bodhisattva, atau Dewa, ada sejenis Dewata perlu sekali dengan obat-
obatan ini/makanan bergizi, yang mana merupakan wujud tekad yang kuat dari
umat untuk mempersembahkan miliknya yang paling berharga untuk menolong
dan mengobati makhluk-makhluk lainnya apabila dibacakan Mantra Puja akan
menimbulkan getaran-getaran yang sulit dijelaskan dengan pikiran manusia biasa,
yang mana akan membawa pengaruh kemajuan dalam pencapaian
kebodhian/Dewa penolong dekat padanya.
h. Mustika/Ratna
Ratna merupakan pernyataan kebenaran sunyata tiada duanya (Buddha,
Dharma), dan untuk upacara Tantra mistik perlu sekali, yang mana pada
umumnya dipilih tujuh warna mustika: merah delima, biru, putih, kuning, ungu,
hitam, hijau, yang mana merupakan unsur api, air, kesucian, logam emas, daya
serap kesempurnaan/tanah, kehidupan/kayu, sekaligus lambang kebesaran ajaran
Hyang Buddha.
i. Mutiara
Mutiara dari dalam air/lautan merupakan lambang penerangan yang abadi
yang juga berarti ajaran Hyang Buddha tiada duanya, hanya 1 jalan menuju
pembebasan.
j. Pakaian
Pakaian yang diberikan dihadapan Hyang Buddha dan Bodhisattva
mempunyai arti simbolik perlindungan dari ajaran Hyang Buddha. Dapat diartikan
yang dipuja akan memberikan perlindungan kepadanya.47
C. TataCara Sembahyang
Sembahyang dalam Mahayana dibagi menjadi dua, yaitu:
47 Sumanera Utamo, Bhakti (Puja),,,38-39
1. Sembahyang orang biasa
a. Berdoa
Berdoa adalah cara yang sangat efektif untuk membangkitkan daya
kekuatan dalam jiwa untuk mencapai tujuan. Mengembangkan kekuatan daya
cipta/ kharismatik dalam jiwa. Berdoa dapat dikategorikan menjadi:
1) Doa kepentingan pribadi: keselamatan, kejayaan, keberuntungan,
kerukunan, keluarga, dan lain-lain.
2) Doa kesempurnaan
b. Baca Ayat Kitab Suci/Kebaktian
Kebaktian adalah pembacaan ayat Kitab Suci yang berisi pujian, ajaran,
pedoman hidup yang diajarkan Buddha. Kebaktian biasanya selalu dilakukan di
depan altar oleh sekelompok orang atau pribadi.
Kebaktian pagi dan malam ada 9 poin:
1) Memuliakan nama Buddha dan Bodhisattva, diwujudkan dengan
wensin, namaskara, dan membacakan vandana.
2) Membacakan mantra (janji para Buddha, Bodhisattva, Dewa
pelindung Dharma) Suranggama Dharani, Mahakaruna Dharani,
sepuluh mantra pendek, dan lain-lain.
3) Membacakan Sutra yang berisi ajaran Buddha. Prajna Paramita
Hyrdayam Sutra, dan lain-lain.
4) Penyaluran Jasa/ Hui Siang. Sang Lai Xian Jian
5) Nien Fo (mendekatkan diri pada Buddha) dan meditasi. Melafalkan
nama Buddha dan pradaksina
6) Pedoman pelaksanaan Bodhisattva
7) She Sen Jiu Yu.
8) Membangkitkan keyakinan. San Kui Ie, I sin kui ming, dan lain-lai.
9) Meminta berkah/ perlindungan para Dewa pelindung Dharma dari
langit (Wei To Tian Ciang).
2. Sembahyang orang suci
Hidup di jalan kebuddhaan artinya setiap hari perbuatan dari badan,
ucapan, dan pikiran sudah dalam kategori Sembahyang/Kesucian. dilakukan oleh
orang yang telah mencapai tingkat kesucian Arahat (Maha Bodhisattva). Setiap
ucapan dan pikirannya sudah berarti Sembahyang. Hati dan pikirannya sudah suci.
Perbuatan dan ucapan untuk kepentingan makhluk lainnya.48
D. Sikap Dalam  Sembahyang
Sembahyang atau Puja Bhakti adalah ungkapan rasa Sradha / keyakinan
kepada agama yang dianut, oleh karena itu sikap dan tatacara Sembahyang harus
di lakukan dengan sempurna.
1. Anjali
Berarti sebagai lambang dari bunga teratai yang masih kuncup (setiap
manusia mempunyai benih ke Buddhaan). Sikap memberi hormat dan sujud
dengan cara merangkapkan kedua telapak tangan di depan dada.
2. Berdiri di atas lutut / sikap melakukan doa yang sujud
Sebagai ungkapan rasa menyesal, bertobat, memohon ampun dan
memohon berkah.
48 T. Suwarto, Budha Dharma Mahayana,,,107.
3. Mudra ketenangan bathin/fang cang
Sikap demikian dilakukan pada saat-saat tertentu pembacaan Mantra atau
Dharani untuk lebih mendapatkan ketenangan dan mencerap getaran-getaran
bathin dengan memakai tasbih searah jarum jam.
4. Pradaksina/meditasi
Sikap sujud, hormat mengungkapkan jasa-jasa Hyang Buddha sekaligus
merupakan Samadhi dengan berjalan, pada umumnya dilakukan dengan mengikuti
arah jarum jam/ke kanan.
5. Pai Yien/Adhitana namaskara
Membangkitkan tekad dan menyatukan diri dalam alunan pujian kekuatan
Buddha. Vairocana Mudra/Wensin Dan Namaskara:
1. Vairocana Mudra (Wensin)
Ibu jari kanan dan kiri dirapatkan, begitu juga dengan jari telunjuk kanan
dan kiri dirapatkan, sisa dari ketiga jari kanan ditekuk kedalam dan sisa dari
ketiga jari kiri membungkus ketiga jari kanan yang telah ditekuk lalu diangkat
hingga kedua ibu jari menyentuh di tengah-tengah antara kedua alis mata yang
mengandung arti: pencerapan kekuatan Sutra dan Mantra yang di baca.
2. Namaskara
Penghormatan yang dilandasi dengan sikap pasrah dan sikap
melaksanakan Ajaran-Nya;
a. Anjali
b. Vairocana Mudra/ Wensin 1x
c. Lima anggota badan menyentuh bumi 3x
Uraian Namaskara, dimulai dengan sikap berdiri dan anjali, didalam hati
mengucapkan: “Ku menghadap kepada Yang Ku Muliakan, Ku memberi salam
dan penghormatan serta mengingat suri tauladan dan Ajaran-Nya, yang dapat
memuliakan dan mensucikan diriku”. Badan dibungkukkan hingga 90 derajat,
kedua telapak tangan diturunkan sampai posisi 3 jari di bawah pusar, kemudian
badan ditegakkan kembali dan melakukan Vairocana Mudra/ wensin (1x)
Sewaktu berlutut, tangan diturunkan ke lantai yang dimulai dari telapak
tangan kanan sambil mengucapkan Namo Buddhaya, diikuti telapak tangan kiri
dengan posisi di depan telapak tangan kanan sambil mengucapkan Namo
Dharmaya, kemudian telapak tangan kanan dipindahkan sejajar dengan telapak
tangan kiri sambil mengucapkan, Namo Sanghaya, Svaha berarti kepada yang aku
hormati ku menyerahkan jiwa dan ragaku.
Setelah itu kepala diturunkan hingga menyentuh lantai sambil diiringi
dengan membuka kedua telapak tangan, mengepal lalu meletakkannya kembali
sambil Mengucapkan:
“Aku buka telapak tanganku untuk memohon berkah, bimbingan dan
ajaranNya. Aku kepal telapak tanganku tanda aku menerima ajaran dan
berkahNya.Aku meletakkan kembali kedua telapak tanganku ke lantai
menyatakan aku siap memegang ajaran dan berkahNya sebagai pedoman
dalam pelaksanaan hidupku”
Arti Namaskara adalah suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh umat
Buddha karena mengandung arti mendekatkan diri dan menyerahkan jiwa raga
kepada Triratna untuk memperoleh perlindungan dan berkah-Nya. Manfaat
Namaskara setiap umat Buddha wajib setiap hari bernamaskara kepada Buddha,
Dharma, dan Sangha dengan tulus, hikmat dan ikhlas. Melakukan secara terus
menerus akan dapat mengikat jodoh lebih dalam perlindungan Triratna, serta akar
kebajikan di dalam jiwa semakin berkembang. Dapat diharapkan kelahiran yang
akan datang dilahirkan di Surga Buddha atau dilahirkan di lingkungan yang saleh
yang beragama Buddha. Namaskara dengan sujud dan hikmat kepada Triratna
dalam keyakinan yang teguh sangat baik adanya, dipercaya dapat menambah
keberuntungan hidup dan menambah kecerdasan dan kebijaksanaan.49
E. Alat yang digunakan dalam Sembahyang
1. Tambur
a. Sebagai alat dalam memimpin kebaktian yang berfungsi untuk
menentukan cepat atau lambatnya nyanyian pujian Buddha
dinyanyikan.
b. Jika alat ini dipukul sebelum kebaktian dimulai, maka hal ini
memberitahukan kepada umat bahwa kebaktian akan segera dimulai.
c. Tambur yang dipukul dapat membangkitkan semangat orang dalam
mengalunkan/ memuliakan Buddha.
2. Gong
a. Digunakan sebagai aba-aba bahwa kebaktian telah dimulai.
b. Sebagai alat pemberitahuan pembacaan mantra atau sutra sudah
hampir/ telah selesai.
49 Sumanera Utamo, Bhakti (Puja),,,40-42.
c. Sebagai aba-aba saat berdiri atau berlutut.
d. Sebagai aba-aba/ pemberitahuan penukaran posisi tangan dari anjali
ke meditasi atau sebaliknya.
e. Sebagai alat memerintah para dewa.
f. Gong juga berfungsi untuk membangkitkan semangat.
g. Pada zaman Sang Buddha, Gong dipukul gunanya adalah untuk
mengumpulkan orang.
3. Im Keng
a. Digunakan sebagai aba-aba untuk wensin atau namaskara.
b. Untuk membangunkan orang yang sedang meditasi, karena bunyi im
keng yang jernih dapat mempengaruhi syaraf manusia.
c. Sebagai alat instrumen dalam memuliakan Buddha.
d. Sebagai aba-aba/ pemimpin dalam nyanyian memuliakan Buddha.
4. Muk Ie
a. Digunakan sebagai aba-aba dalam pembacaan mantra dan sutra,
apakah pada saat membaca itu pelan, cepat atau sedang.
b. Pemukulan Muk Ie pada saat pembacaan mantra dan sutra maksudnya
adalah menyuruh agar membaca dalam bentuk meditasi dengan
mengarahkan dan melatih pikiran.
c. Muk Ie dengan bentuk kepala ikan berfungsi untuk mengingatkan,
bahwa pikiran manusia tidak pernah diam/ berhenti (selalu berubah-
ubah) bagaikan ikan yang tidak pernah diam.
5. Tan Ce dan He Ce
Kedua alat ini berfungsi sebagai pelengkap dalam kebaktian, karena
dipercaya bahwa setiap bunyi/ suara yang dihasilkan oleh semua alat-alat
kebaktian ini dapat menimbulkan getaran ke alam gaib.
a. Tan ce mempunyai filsafat manusia harus melihat dirinya sendiri dan
memperbaiki setiap kekurangan/ kesalahan yang dilakukan baik secara
sengaja maupun tidak sengaja.
b. Hek ce mempunyai filsafat manusia harus selalu akur agar terciptanya
satu kesatuan yang harmonis.
6. Bel
Biasanya alat ini digunakan oleh para Bhiksu/ Bhiksuni, samanera/
samaneri dalam upacara keagamaan atau didalam kebaktian. Bel bisa berfungsi
untuk menggantikan gong, im keng atau muk ie.
7. Jubah (Hai Cheng/ Chan Hui I)
Jubah warna hitam, dipakai pada saat Sembahyang/ Kebaktian. Jubah ini
dipilih warna hitam, dengan maksud mengingatkan bahwa sebagai manusia, diri
ini masih penuh dengan kekotoran batin. Warna hitam juga merupakan pancaran
sinar dari Chen Ciu Fo/ Buddha Kesempurnaan (Panca Dhiani Buddha di Utara).
Hitam merupakan warna kesempurnaan dan mengingatkan manusia bisa
sempurna menjadi Buddha. Bagi yang telah menerima Trisarana diwajibkan untuk
memakai jubah. Jubah yang dipakai setiap kali bersembahyang akan dapat
membantu pada saat meninggal dunia agar tidak diganggu oleh roh-roh jahat.50
50 Sumanera Utamo, Bhakti (Puja),,,42-43.
F. Tujuan dan Manfaat Sembahyang Agama Budha
1. Tujuan Sembahyang
Tujuan umat melaksanakan persembahyangan adalah sebagai berikut:
a. Untuk mewujudkan rasa bhakti kehadapan Tuhan beserta segala
manifestasinya.
b. Untuk memohon keselamatan, pengampunan, dan petunjuk menuju
hidup yang lebih baik.
c. Menyerahkan diri secara bulat karena menyadari akan kelemahan dan
keterbatasannya.
d. Untuk mengadakan penebusan atas dosa yang dimiliki oleh umatnya.
e. Untuk menyucikan diri secara lahir dan bathin
f. Untuk menyebrangkan manusia dari keadaan sekarang menuju tujuan
hidup yang utama, yaitu dharma, artha , kama, moksa.
g. Untuk mendapat tingkat kesucian dan rahmat dari Tuhan.
h. Untuk menolong dan menyelamatkan mahluk-mahluk lainnya menuju
kelepasan.
i. Hal-hal lain yang tidak bertentangan dengan ajaran agama.51
Kebhaktian dalam Agama Buddha dilakukan dengan cara yang berbeda-
beda dan menggunakan doa yang berbeda sesuai dengan aliran masing-masing
karena Agama Buddha juga banyak aliran dan banyak sekte. Kebaktian ada yang
menggunakan bahasa Mandarin, bahasa Sanskerta, bahasa Pali, bahasa Jepang,
Tibetan, dan bahasa yang lain.
51 Sri Dhammananda, Keyakinan Umat Budha,,,39.
Meskipun cara dan doa yang dibacakan ketika Kebhaktian berbeda-beda,
namun memiliki tujuan yang sama, yaitu seperti berikut:
a. Menghormati dan merenungkan sifat-sifat luhur Triratna (Buddha,
Dhamma dan Sangha)
b. Meningkatkan keyakinan (Saddha) dengan tekad (Aditthana) terhadap
Triratna
c. Mengembangkan empat sifat luhur (Brahma Vihara), yaitu cinta kasih,
belas kasih, simpati, dan batin seimbang
d. Mengulang atau membaca dan merenungkan kembali khotbah
khotbah Buddha
e. Melakukan Anumodana, yaitu membagi perbuatan baik kepada
makhluk lain
f. Berbagi kebajikan kepada semua makhluk.
Umat Buddha harus tahu hal yang terpenting saat melakukan Puja Bakti
adalah pikiran bersih, penuh konsentrasi agar indra-indra terkendali saat membaca
doa untuk mengagungkan Triratna. Paritta yang dibaca dalam puja bakti berisi doa
agar semua makhluk berbahagia.52
2. Manfaat Sembahyang
Sembahyang dalam hidup keseharian sering disebut dengan Mebhakti atau
Muspa. Mebhakti inti dari sembahyang adalah untuk mengungkapkan rasa Bhakti
yang setulus-tulusnya kepada Tuhan, dan Muspa sarana pokok yang digunakan
adalah bunga atau puspa. Adapun manfaat dari pelaksanaan sembahyang adalah :
52 Sumanera Utamo, Bhakti (Puja),,,45.
a. Dapat meningkatkan kesucian hati dan pikiran
b. Dapat menumbuhkan keikhlasan.
c. Menumbuhkan rasa aman dan jiwa yang tenang.
d. Dapat mengatasi perbudakan material.
e. Dapat menumbuhkan cinta kasih.
f. Dapat melestarikan alam semesta.
g. Dapat memelihara kesehatan jasmani.53
Sembahyang yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dan penuh
penghayatan akan bermanfaat besar, yaitu seperti berikut:
a. Keyakinan (Saddha) kepada Triratna akan bertambah
b. Empat sifat luhur (Brahma Vihara) akan berkembang
c. Indra (Samvara) akan terkendali karena pikiran diarahkan untuk Puja
Bhakti
d. Menimbulkan perasaan puas (Santutthi) karena telah berbuat baik
e. Menimbulkan kebahagiaan (Sukha) dan ketenangan batin.54
53 Sumanera Utamo, Bhakti (Puja),,,46.
54 Sri Dhammananda, Keyakinan Umat Budha,,,40
BAB IV
TEMUAN LAPANGAN DAN ANALISA DATA
A. Tradisi Sembahyang Umat Buddha di Vihara Dharma Bhakti
Sembahyang yang dilaksanakan oleh umat Buddha Dharma Bhakti
memiliki makna dan hikmah yang terkandung dari setiap gerakan yang dilakukan,
waktu pelaksanaannya, dan perlengkapan yang di sajikan. Makna Sembahyang
bagi umat Buddha Dharma Bhakti adalah mengingat Tuhan, mengagung-muliakan
dan memuja Sang Buddha Gautama, hal ini merupakan bagian dari iman yang
benar yang harus diimani, mengagung-muliakan Sang Buddha bukan hanya
mempercayai Buddha tetapi bagaimana menghadirkan Sang Buddha dalam hidup,
bagaimana mengikuti jejak langkah-Nya, dan bagaimana mendalami pribadi
Buddha dalam hidup dan dalam berkarya. Sembahyang umat Buddha merupakan
sebuah kegiatan yang sudah turun temurun dari petua-petua Buddha dan kegiatan
tersebut sudah menjadi tradisi bagi umat Buddha karena anjuran ini terdapat
dalam Kitab Suci, sehingga kegiatan tersebut sudah rutin dilakukan oleh umat
Buddha khususnya di Vihara Dharma Bhakti.55
Buddha Siddharta Gautama sebagai seorang manusia yang menemukan
bagaiamana membawa pencerahan dari penderitaan dan keluar dari lingkaran
hidup mati. Cara umat Buddha untuk berhubungan dengan Buddha adalah melalui
penghormatan, sebagaimana orang lain dapat memuja kekuatan-kekuatan diluar
alam atau Dewa-dewa yang diyakini oleh umatnya dapat memberikan pertolongan
kepadanya dan sanak keluarganya.
55Wawancara bersama Yuswar (40 tahun), pada tanggal 08 November 2016.
Agama Buddha adalah regili humanitis, berpusat pada diri manusia sendiri
dengan segala kekuatannya yang dapat dikembangkan sehingga mencapai
kesempurnaan, berbeda dengan religi otoriter yang menghendaki penyerahan,
kepasrahan atau ketergantungan terhadap kekuatan diluar manusia.56 Kemajuan
belajar untuk meneladani pribadi Sang Buddha maka dengan Sembahyang inilah
umat dapat mengagung-muliakan Sang Buddha Gautama dalam kehidupannya.
Sembahyang dilakukan dalam rangka meneladani perjuangan Buddha
dalam hidup yaitu penyesalan dan pertobatan, menghormati dan memuliakan
semua makluk, dan mengasihi semua makluk.
1. Waktu Pelaksanaan Sembahyang
Sembahyang dilaksanakan dua kali dalam sehari sama seperti yang
dilakukan oleh sang Buddha Gautama. Pandangan umat Buddha di Vihara
Dharma Bhakti waktu yang 24 jam dibagi dengan 12 masa, yaitu 2 jam. 2 jam
inilah yang dipakai dalam pelaksanaan Sembahyang sehari dua kali, yaitu: pagi
hari dan sore hari.57
Adapun waktu dalam pelaksanaan Sembahyang adalah:
a. Pagi hari antara pukul 06.30
b. Sore hari antara pukul 18.30
Pagi hari, menurut pandangan umat Buddha Dharma Bhakti waktu
Sembahyang merupakan masa positif yang memiliki energi sangat besar.
Pelaksanaan Sembahyang pada pagi hari mengandung makna:
56Wang che Kuang, Enam Perbuatan Mulia Sang Pengasih (Jakarta: DPP MAPANBUMI, tt), 18-
19.
57Wawancara bersama Yuswar (40 tahun), pada tanggal 08 November 2016.
a. Pagi hari adalah waktu pertama dimana melakukan kegiatan atau
berkarya, sebelum berkarya diharuskan untuk menjungjung,
berpegang teguh, berlindung dan bernaung pada firman Tuhan, serta
untuk mengagung muliakan Sang Buddha Siddharta Gautama.
b. Pelaksanaan Sembahyang di pagi hari dimaksudkan agar dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari selalu meneladani Sang Buddha.
c. Menggunakan energi positif ini dengan sebaik-baiknya dengan
melakukan Sembahyang atau Puja Bhakti.
Sore hari pukul 17.00-18.30 merupakan masa negatif dan pada negatif ini
diharuskan untuk kembali melaksanakan Sembahyang sebagai tanda rasa syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena sudah memberi kelancaran dan kesehatan
dalam mengerjakan tugas sehari-hari. Adapun menurut umat Buddha Vihara
Dharma Bhakti hawa positif mulai tumbuh yaitu pada pukul 12 malam ke jam
17.00 dan puncaknya pada pukul 18.30 sore oleh karena itu umat Budha Dharma
Bhakti diharuskan Sembahyang karena pada waktu inilah masa positif dan negatif
bersatu bersama-sama dan dapat menerima hawa positif dan negatif dengan
baik.58
2. Simbol-Simbol di Ruang Pelaksanaan Sembahyang
Setiap agama maupun kepercayaan memiliki berbagai simbol yang
mempresentasikan ajaran, berlambangan suatu peristiwa penting maupun sebagai
tanda identitas yang unik bagi agama, dalam pengertiannya yang paling dasar,
simbol memiliki makna yang sama dengan lambang yaitu yang menyatakan suatu
58Wawancara bersama Hasan (60), pada tanggal 10 November 2016.
hal atau mengandung maksud tertentu. Simbol pada dasarnya adalah sarana yang
mengandung suatu pernyataan khusus dimana makna tersebut berhubungan
dengan karakteristik visual dari tanda yang digunakan. Tanda yang digunakan
dapat terinspirasi oleh banyak hal, contohnya oleh peralatan buatan manusia,
alam, binatang maupun tumbuhan. Agama Buddha yang telah eksis selama kurang
lebih dua ribu enam ratus tahun memiliki beragam simbol yang merepresentasikan
daerah berkembangnya simbol tersebut.59
Pada bagian berikutnya penulis akan menyajikan pemaparan singkat
mengenai berbagai simbol yang digunakan dalam Sembahyang umat Buddha di
Vihara Dharma Bhakti:
a. Thian (Tuhan Yang Maha Esa), dengan menghadap kealam yang bebas.
b. Ada beberapa patung Dewa, yaitu:
1) Patung Giok Ong Siang Tee (Raja dewa)
2) Patung Tua Pek Kong (Dewa Bumi).
3) Patung Se Cia Mo Ni Hud (Buddha Sakyamuni).
4) Patung Ma Co Po (Dewa Laut).
5) Patung Kwan Kong (Dewa Perang).
6) Patung Te De Kong (Dewa Tanah).
7) Patung Pek Houn Sin (Dewa Harimau).
8) Patung Che Liong Sin (Dewa Naga Ijo).60
59Sukhawadhana.blogspot.co.id/2012/10/ritual-dalam-agama-buddha.html
60Hasil Observasi, pada tanggal 01 November 2016.
c. Ada dua macam cangkir dengan isi yang berbeda yaitu:
1) Cangkir yang berisi air putih melambangkan langit artinya suci, yang
bening tidak  tercemar apapun.
2) Cangkir berisi teh melambangkan bumi yang keruh.
d. Menyediakan dupa 3 batang yaitu: Dupa pertama berarti berteduhkan
langit, bahwa manusia benar-benar hidup dibawah langit yang begitu
luas. Dupa kedua berarti menghirup hawa alam semesta, dimana
kehidupan dan nafas manusia sangat bergantung kepadanya dan Dupa
ketiga berarti berinjakan kaki, dapat bersentuhan dengan tempat manusia
berada. Dupa tersebut mempunyai tiga warna yaitu: merah dipakai untuk
Dewa atau Buddha, coklat untuk leluhur atau keluarga, dan hitam untuk
Dewa empat muka.
Adapun cara menancap Dupa harus menggunakan tangan kiri
karena tangan kirilah yang paling sedikit melakukan kejahatan dan
penancapan Dupa dilakukan oleh umat yang paling tinggi tingkatannya
(senior).61
Dupa sebagai pernyataan sikap ketulusan, kesucian, kebesaran
tuhan dan para Dewa yang dapat membimbing umat kearah kemajuan,
ketentraman, kebijaksanaan dan dapat mengontak langsung kepada
Tuhan, dan para Dewa yang lain yang dapat menciptakan suasana
nikmat dan sakral. Dupa juga melambangkan jasa dan kebajikan
perbuatan baik tanpa pamrih, akan menambah pahala yang berlimpah-
61Wawancara bersama Suwarno (60), pada tanggal 15 November 2016.
limpah, bagaikan asap Dupa dapat menyebar luas kemana-mana. Asap
dupa ini bisa masuk kedalam syaraf sehingga seseorang dapat
menerima hawa positif dan dapat mengusir hawa negatif sehingga
akhirnya bisa tenang.62
e. Menyediakan buah-buahan segar dan makanan
Buah-buah segar yang disediakan seperti pisang yang
melambangkan permohonan agar dalam rumah tangga selalu
terciptanya kerukunan dan dalam masyarakat tercapai kesatuan. Jeruk
melambangkan banyak rejeki samapai anak cucu. Agama Buddha yang
berazas tidak membunuh sesama makluk hidup, kemudian sesajian
benda berjiwa diganti dengan buah-buahan.63
Buah segar yang tidak berbau dipersembahkan di altar merupakan
sikap pengorbanan tulus terhadap yang dipuja, sebagai tekad mengabdi
diri kepada semua makluk dan membagi hasil pahala kepada orang lain
juga sebagai amal dari sebagian hasil yang di dapatkan.64
Ada beberapa dari makluk suci (para Dewa-Dewi) yang hidup dari
persembahan buah-buahan segar dan makluk-makluk suci yang telah
menerima persembahan itu akan melindungi umat dari gangguan-
gangguan jahat serta dapat menimbulkan nilai kesakralan.65 Makanan
bergizi dipersembahkan di altar yang mana merupakan wujud tekad
62Wawancara bersama Yuswar (65), pada tanggal 08 November 2016.
63Wawancara bersama Yuswar (65), pada tanggal 08 Noverber 2016.
64Wawancara bersama Agus Nugroho (27), pada tanggal 25 November 2016.
65Wawanacra bersama Antonius Cahyadi (55), pada tanggal 28 November 2016.
yang kuat dari umat untuk mempersembahkan miliknya yang paling
berharga untuk menolong makluk-makluk lain.
f. Ada berbagai macam bunga
Bunga ini sebagai tanda kesabaran dan keindahannya dapat
menghibur, dapat memberi kenyamanan saat memandangnya dan umat
harus belajar dari bungan agar bisa memberi kebahagiaan kepada semua
orang. Bunga juga sebagai lambang dari ketidak-kekalan hidup didunia
ini selagi ada kesempatan berbadan sehat, umat harus selalu berbuat
kebajikan untuk memupuk hidup yang baik. Bunga yang digunakan
adalah bunga mawar merah dan putih.
g. Hio Lo sebagai tempat menancapkan Hio atau Dupa.
h. Lilin sebagai lambang penerangan batin dan simbol kehidupan dengan
semangat yang berapi-api.66
3. Bahasa Dalam Sembahyang
Bahasa Pali adalah sebuah bahasa Indo-Arya dan merupakan sebuah
bahasa prakerta atau prakrit. Bahasa ini paling terkenal dipakai oleh
kaum Theravada untuk menulis kumpulan tulisan yang kemudian dikenal dengan
nama Kanon pali (Tipitaka dalam bahasa pali dan Tripitaka dalam bahasa
Sanskerta), karena mengandung tiga kelompok tulisan, yaitu kumpulan aturan
(Vinaya), ajaran (Sutta) dan ajaran khusus (Abhidamma).
Agama Buddha, Tipitaka dipandang sebagai Kitab Suci. Arti dari Tripitaka
berdasarkan bahasa Pali adalah tiga kelompok atau tiga keranjang. Kitab ini
66Wawncara bersama Jonni (40), pada tanggal 30 November 2016.
ditulis di Sri Lanka pada abad pertama sebelum Masehi. Bahasa pali ditulis
menggunakan Aksara Brahmi, Devanagari dan lain sebagainya. Aksara Latin,
sistem ejaannya dicetuskan oleh T. W. Rhys Davids dari Pali Text Society.
a. Perkembangan Bahasa Pali
Kata Pali sendiri artinya adalah baris/garis atau teks (kanonik) dan
sekarang digolongkan sebagai bahasa sastra. Sementara tidaklah pasti apakah
bahasa Pali pernah digunakan sebagai bahasa sehari-hari, bahasa Pali merupakan
bahasa di mana penganut Agama Buddha Theravada menghubungkan teks-teks
keagamaan mereka. Para pakar dinyatakan bahwa Sang Buddha Siddharta
Gautama adalah penutur bahasa Magadhi atau sebuah bahasa Indo-Arya
Pertengahan lainnya yang merupakan bahasa rakyat yang bermukim di dekat
Kota Benares (Varanasi), India Tengah bagian timur laut, disanalah Sang Buddha
bertempat tinggal dan menyebarkan ajaranNya. Penganut Agama Buddha, bahasa
Pali dianggap mirip dengan bahasa Magadhi kuno, atau bahkan kelanjutannya,
tetapi bahasa Magadhi adalah sebuah bahasa India timur, sedangkan bahasa Pali
paling mirip dengan bahasa yang dipakai pada prasasti-prasasti India barat.67
Bahasa Pali terutama dipelajari untuk bisa mempelajari teks-teks Buddha,
dan sering dinyanyikan. Yayasan Pali Text Society, yang ada di Britania Raya,
semenjak didirikan pada 1881 merupakan sebuah yayasan yang berandil besar
dalam mempromosikan studi bahasa Pali oleh para ilmuwan Barat. Yayasan ini
menerbitkan teks-teks pali yang telah dialihkan dalam abjad latin dan seringkali
diiringi dengan alih bahasa Inggris.
67Hirakawa, Akira. Groner, Paul. 'A History of Indian Buddhism (From Śākyamuni to Early
Mahāyāna. 2007), 119
Kosakata Pali berakar dari bahasa Sanskerta, namun dengan makna yang
sedikit berbeda, disesuaikan dengan ajaran Buddha. Sebagian kosakata Pali
lainnya berakar dari wilayah guna bahasa tersebut (Misalnya, ditambahkan
kosakata bahasa sinhala pada kosakata Pali. Sebaliknya, banyak pula kosakata
bahasa sinhala yang berasal dari bahasa Pali). Kosakata pali sendiri menunjukkan,
bahwa Pali dipergunakan sebagai bahasa liturgi atau untuk pengajaran
Agama Buddha. Kosakata yang serupa antara bahasa sanskerta dan bahasa Pali
justru menunjukkan perlawananan makna. Misalnya saja, kalangan Buddha tidak
meyakini adanya jiwa atau sifat esensial pada suatu benda, sehingga digunakan
istilah Dhamma untuk merefleksikan hal tersebut (dalam bahasa sanskerta berarti
Dharma).
b.Kesucian bahasa Pali
Perkembangan selanjutnya, bahasa sanskerta dan bahasa lainnya juga
dipakai untuk menuliskan ajaran Buddha, selain bahasa Pali. Namun, bagi kaum
Theravada, bahasa Pali sering dipandang sebagai bahasa Suci melebihi bahasa
Sanskerta, karena Sang Buddha diperkirakan menggunakan bahasa Pali sewaktu
menyampaikan ajarannya. Demikian, ajaran tertulis dalam bahasa Pali dianggap
berusia lebih tua dan lebih mendekati bentuk asalnya dari pada yang ditulis dalam
bahasa lainnya.
Pihak lain Kitab Suci Agama Buddha terlengkap yang masih ada sampai
kini tertulis dalam bahasa Pali, sedangkan yang dalam bahasa Sanskerta umumnya
sudah tidak utuh lagi, walaupun masih ada dalam terjemahan bahasa Mandarin,
bahasa Tibet ataupun bahasa Jepang.
c. Penyebarluasan bahasa Pali
Menghadirkan Kitab Suci Agama Buddha yang berbahasa Pali ini ke
masyarakat yang lebih luas, Pali text society pertama-tama mencoba menyalin
tulisan Pali ke huruf romawi. Kemudian, mereka mencoba menerjemahkannya
kedalam bahasa Inggris. Organisasi yang didirikan di London, Inggris, oleh Prof.
Rhys Davids beserta isterinya ini mulai resmi berjalan pada tahun 1881. Setelah
usaha selama lebih dari seratus tahun, saat ini hampir semua Tripitaka berbahasa
Pali berhasil diterjemahkan. Usaha ini banyak didukung oleh cendekiawan
Buddha dari segala penjuru dunia.68
Beberapa contoh dalam bahasa Pali dengan terjemahannya:
Manopubbangama dhamma, manosettha manomaya, Manasa ce padutthena,
bhasati va karoti va, Tato nam dukkhamanveti, cakkam'va vahato padam.69
Artinya pikiran adalah pelopor, pikiran adalah pemimpin, pikiran adalah
pembentuk, bila seseorang berbicara atau berbuat dengan pikiran jahat, maka
penderitaan akan mengikutinya bagaikan roda pedati mengikuti langkah kaki
lembu yang menariknya. Bahasa yang digunakan dalam Sembahyang Umat
Buddha merupakan bahasa Pali. Sejalan dengan pernyataan bapak Yuswar yang
selaku ketua yayasan Vihara Dharma Bhakti menyatakan bahwa bahasa yang
digunakan dalam Sembahyang yaitu bahasa Pali.70
68https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Pali  diakses pada tanggal 09-Mei-2016
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70Wawancara bersama  Yuswar (40 tahun), tanggal 12-Juni-2016
4. Tujuan dan Hikmah Sembahyang
Setiap perbuatan yang dilakukan mesti ada tujuan yang diharapkan, begitu
juga dengan Sembahyang harapan akan terkabulkan apa yang diinginkan. Tujuan
Sembahyang umat Buddha adalah untuk menyampaikan atau meminta kepada
Tuhan supaya diberi kesehatan, mudah rezeki dan agar masyarakat semua hidup
rukun dan damai, kemudian untuk berterimakasih atas nikmat dan kesehatan yang
telah diberikan kepada semua umatnya.71 Tujuan Sembahyang sesuai dengan
tuntunan merupakan bukti syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas nikmat yang
diberikan.
Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa jamaah menjelaskan
bahwa tujuannya Sembahyang adalah untuk mendapatkan kedamaian, diberikan
rezeki yang melimpah dan keselamatan dunia sampai ke alam kematian kelak.72
Menurut jamaah lain tujuan Sembahyang ialah memohon kepada sang pencipta
supaya diberikan petunjuk dan pertolongan atas semua kesulitan dan masalah
yang sedang dihadapinya, berharap untuk mendapatkan solusi bagaimana lepas
dari masalah-masalah tersebut.73
Berdasarkan definisi di atas, tujuan Sembahyang dalam agama Buddha
sama seperti dalam agama lainnya yang terdapat di Indonesia, bahwa
melaksanakan perintah Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan tuntunan dan
keyakinan masing-masing, dan merupakan bentuk dari syukur kepada Yang Maha
Esa atas limpahan rezeki, keselamatan dan umur panjang yang telah di
berikanNya.
71Wawancara bersama  Yuswar (40 tahun), tanggal 13-Juni-2016
72Wawancara bersama Chandra Gunawan (45 tahun), pada tanggal 08-Juni-2016
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Hikmah Sembahyang dalam Agama Buddha adalah agar terhindar dari
perbuatan-perbuatan yang tidak baik, prasangka buruk terhadap sesama.
Pelaksanakan Sembahyang secara ikhlas dan rutin sesuai dengan tuntunan akan
mendapatkan hikmah, hidup rukun, tentram dan damai. Agama Buddha dipercayai
bahwa dengan melakukan Sembahyang secara rutin maka kedekatan dengan
Tuhan semakin besar, sehingga semakin kuat keimanan umat terhadap Tuhan
Yang Maha Esa. Seorang umat yang rajin dalam Sembahyang akan merasa
hidupnya dalam berkecukupan, tidak ada rasa takut akan miskin dan dia
mempercai bahwa Tuhan menjaganya dan memberi rizki yang melimpah, dan
selalu menghindari perbuatan yang tidak diridhai oleh Tuhan sang pengcipta.
Berdasarkan penjelasan ketua pengurus Vihara Buddha Dharma Bhakti
bahwa keyakinan umat terhadap Tuhan Sang Yang Adibuddha dibuktikan dengan
kegigihannya dalam Sembahyang.74 Menurut ketua pengurus Vihara Buddha
Sakyamuni bahwa ciri-ciri umat yang sudah mendapatkan hikmah dari
Sembahyang adalah kepercayaannya terhadap keagungan Tuhan Yang Maha Esa
semakin kuat.75 Menurut ketua pengurus Vihara Buddha Maitri bahwa seorang
Buddhais yang sudah datang hikmah dari Tuhannya maka dia seperti tidak tertarik
dengan kehidupan dunia, Sembahyangnya semakin kuat.76
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa hikmah
Sembahyang dalam Agama Buddha adalah terhindarnya seorang Budhais dari
perbuatan-perbuatan yang dilarang dalam Agama Buddha, jauh dari maksiat dan
perbuatan-perbuatan buruk, selalu merasa rindu akan Sang Pencipta dan menuju
74Wawancara bersama Yuswar (40 tahun), pada tanggal 12-Juni-2016
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kesucian alam selanjutnya. Seperti yang dikemukakan I.B Horner, pengendalian
kerinduan yang dihasilkan melalui perhatian benar, tentulah akan membawa hasil
yang besar, idealnya akan berpuncak pada pencapaian Nibbana. Menurut ajaran
Agama Buddha, Nibbana adalah kebahagiaan tertinggi, suatu keadaan
kebahagiaan abadi yang luar biasa. Kebahagiaan Nibbana tidak dapat dialami
dengan memanjakan indra tetapi dengan memadamkannya.77
Nibbana adalah suatu keadaan, seperti diajarkan oleh Sang Buddha,
Nibbana adalah keadaan yang pasti setelah keinginan lenyap. Api menjadi padam
karena kehabisan bahan bakar. Nibbana adalah padamnya keinginan, ikatan-
ikatan, nafsu-nafsu, kekotoran-kekotoran bathin. Nibbana adalah Kasunyatan
Abadi, tidak dilahirkan (na-uppado-pannayati), tidak termusnah (na vayo-
pannayati), dan tidak berubah (nathitassannahattan-pannayati). Nibbana disebut
Asankhata-Dhamma (keadaan tanpa syarat, tidak berkondisi, yaitu Nibbana).
Keadaan ini sulit untuk dipaparkan sebagaimana keadaan gelap yang hanya dapat
dikenal jika keadaan terang diketahui.
Nibbana dapat dialami jika Dukkha telah disadari. Menyadari Dukkha
berarti menyadari asal mula Dukkha, lenyapnya Dukkha dan jalan untuk
melenyapkan Dukkha. Lenyapnya Dukkha berarti pula lenyapnya sedih dan
gembira, jalan menuju Nibbana melakasanakan delapan faktor jalan utama, yaitu
pengertian benar (samma-ditthi), pikiran benar (samma-sankappa), ucapan benar
77David J. Kalupahana dan Hudaya Kandahjaya, Filsafat Buddha sebuah analisis historis,,,51.
(samma-vaca), perbuatan benar (samma-kammanta), penghidupan benar (samma-
vayama), perhatian benar (samma-sati), konsentrasi benar (samma-samdhi).78
B. Anjuran dan Larangan Dalam Sembahyang
Sembahyang merupakan suatu bentuk kegiatan keagamaan yang
menghendaki terjalinnya hubungan dengan Tuhan, Dewa, Roh atau kekuatan gaib
yang dipuja, dengan melakukan kegiatan yang disengaja. Sembahyang dapat
dilakukan secara bersama-sama atau perseorangan. Agama Buddha dalam
melaksanakan ritual Sembahyang menerapkan berbagai aturan seperti waktu,
tatacara, urutan sembahyang dan menerapkan aturan ketat mengenai apa saja yang
harus disediakan, misalnya benda persembahan atau perlengkapan lain serta kapan
ritual itu harus dilakukan.
Melaksanakan Sembahyang Umat Buddha harus mematuhi aturan-aturan
yang berlaku dalam Sembahyang seperti:
1. Anjuran dalam sembahyang
Sembahyang Agama Buddha merupakan suatu kewajiban yang harus
dilakukan oleh setiap umat Buddha sesuai dengan tuntunan dalam Kitab Suci
dengan secara ikhlas sesuai dengan norma-norma yang diatur dalam kitab
Tripitaka. Kewajiban Sembahyang dalam Agama Buddha juga sama halnya
dengan agama lain yaitu wajib secara individu.
Umat Buddha dalam melakukan Sembahyang harus menjunjung tinggi
bagaimana berperilaku atau beretika saat melaksanakan Sembahyang seperti
sopan santun, menjaga tatatertip sembahyang, kemudian saat Sembahyang harus
78Ven. Narada Mahathera, Sang Buddha dan Ajaran-Ajarannya, (Jakarta: Yayasan Dhammadipa
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berpakaian yang sopan dan mematuhi segala aturan dalam melakukan
Sembahyang. Pada dasarnya aturan-aturan yang berlaku dalam Sembahyang
Agama Buddha sama dengan agama-agama lain. Umat Buddha dalam
melaksanakan Sembahyang harus memakai pakaian yang sopan, tidak membuat
keributan saat Sembahyang dan menjaga moral dan etika. Umat Buddha harus
mengetahui apa tujuannya Sembahyang agar ibadahnya menjadi tenang dan tekun
dalam melakukan Sembahyang atau ibadahnya.79
Selain moral dan etika, kedisiplinan dalam Sembahyang umat Buddha juga
merupakan suatu tolak ukur bahwa dalam Sembahyang perlu ketetapan waktu dan
ketenangan jiwa menuju keridhaan Tuhan Yang Maha Esa.80
2. Larangan dalam Sembahyang
Umat Buddha melaksanakan ritual Puja Bhakti/Sembahyang bertujuan
untuk mengingat kembali ajaran Sang Buddha, menyontohi perilaku Sang Buddha
dan melaksanakan ajaran Agama Buddha. Bagi umat Buddha, hal tersebut berarti
menaati peraturan moral seperti menghindari pembunuhan makhluk hidup,
mencuri, berbuat asusila, berbohong dan mabuk-mabukkan.
Selain kelima larangan tersebut, umat Buddha juga mempunyai larangan
dalam melaksanakan Sembahyang agar ibadah yang dilakukan tidak sia-sia.
Antara lain, saat melakukan Sembahyang agar tidak menggunakan celana pendek,
mematikan alat komunikasi dalam bentuk apapun dan tidak membuat keributan.
Khusus bagi kaum perempuan dilarang melakukan Sembahyang dalam keadaan
sedang haid karena dianggap sedang kotor dan didalam ajaran Agama Buddha
79Wawancara bersama Fajar Saputra (35 tahun), pada tanggal 26 Mei 2016
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melarang bagi umat untuk melaksanakan Sembahyang dalam keadaan berdukacita
karena keluarga dekat meninggal dunia.81
C. Analisi Data
1. Tradisi Sembahyang Umat Budha
Dari penjelasan di atas penulis mengemukakan bahwa tradisi Sembahyang
umat Buddha merupakan sebuah kegiatan yang sudah turun-temurun dilakukan
oleh petua-petua Buddha dan kegiatan tersebut sudah menjadi tradisi bagi umat
Buddha karena anjuran ini terdapat dalam Kitab Suci, sehingga kegiatan tersebut
sudah rutin dilakukan oleh umat Buddha khususnya di Vihara Dharma Bhakti.
Sembahyang yang dilaksanakan oleh umat Buddha Dharma Bhakti memiliki
makna dan hikmah yang terkandung dari setiap gerakan yang dilakukan, waktu
pelaksanaannya, dan perlengkapan yang di sajikan, hal ini merupakan bagian dari
iman yang benar harus diimani. Mengagung-muliakan Sang Buddha bukan hanya
mempercayai Buddha tetapi bagaimana menghadirkan Sang Buddha dalam hidup,
bagaimana mengikuti jejak langkah-Nya, dan bagaimana mendalami pribadi
Buddha dalam hidup dan dalam berkarya. Adapun makna Sembahyang bagi umat
Buddha Dharma Bhakti adalah mengingat Tuhan, memuliakan dan memuja Sang
Buddha Siddharta Gautama.
Buddha Siddharta Gautama sebagai seorang manusia yang menemukan
bagaiamana membawa pencerahan dari penderitaan dan keluar dari lingkaran
hidup mati. Sembahyang dilakukan dalam rangka meneladani perjuangan Buddha
dalam hidup yaitu penyesalan dan pertobatan, menghormati dan memuliakan
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semua makluk, dan mengasihi semua makluk. Sembahyang yang dilaksanakan
sehari dua kali seperti yang dilakukan oleh Sang Buddha Gautama.
Pandangan umat Buddha Dharma Bhakti dalam waktu 24 jam dibagi
dengan 12 masa, yaitu 2 jam. 2 jam inilah yang dipakai dalam pelaksanaan
Sembahyang sehari dua kali yaitu pagi hari pukul 06.30. Kemudian sore hari
pukul 17.00-18.30. Setiap agama memiliki berbagai simbol yang
mempresentasikan ajarannya berlambangan suatu peristiwa penting maupun
sebagai tanda identitas yang unik bagi agama bahkan dalam Agama Buddha.
Simbol pada dasarnya mengandung suatu pernyataan khusus dimana makna
tersebut berhubungan dengan karakteristik Visual dari tanda yang digunakan.
Simbol yang digunakan dalam Sembahyang umat Buddha di Vihara Dharma
Bhakti antara lain: Thian (Tuhan Yang Maha Esa), patung Dewa-Dewa seperti
Patung Giok Ong Siang Tee (Raja dewa), Dupa, lilin, Hio Lo, Bunga, buah-
buahan, dan cangkir. Setiap simbol tersebut memiliki makna tersendiri.
Bahasa yang digunakan dalam Sembahyang oleh umat Budhha yaitu
menggunakan bahasa pali, karena dalam Kitab Suci Agama Buddha terlengkap
yang masih ada sampai saat ini tertulis dalam bahasa pali, oleh sebab itu umat
memakai bahasa pali dalam Sembahyang. Perkembangan selanjutnya, bahasa
sanskerta, mandarin, tibet dan bahasa jepang juga dipakai untuk menuliskan
ajaran Buddha, namun bagi kaum Buddha Theravada, bahasa Pali sering
dipandang sebagai bahasa suci melebihi bahasa sanskerta dan bahasa lainnya,
karena Sang Buddha diperkirakan menggunakan bahasa Pali sewaktu
menyampaikan ajaranNya. Ajaran tertulis dalam bahasa pali dianggap berusia
lebih tua dan lebih mendekati bentuk asalnya dari pada yang ditulis dalam bahasa
lainnya.
Setiap perbuatan yang dilakukan mesti ada tujuan yang diharapkan, begitu
juga dengan Sembahyang harapan akan terkabulkan apa yang diinginkan. Tujuan
Sembahyang umat Buddha adalah untuk menyampaikan atau meminta kepada
Tuhan supaya diberi kesehatan, mudah rezeki dan agar masyarakat semua hidup
rukun dan damai.
Menurut pandangan salah seorang umat Buddha tujuannya Sembahyang
adalah untuk mendapatkan kedamaian, diberikan rezeki yang melimpah dan
keselamatan dunia sampai ke alam kematian kelak. Hikmah dari Sembahyang
dalam agama Buddha adalah agar terhindar dari perbuatan-perbuatan yang tidak
baik, prasangka buruk terhadap sesama. Namun dengan melaksanakan
Sembahyang secara ikhlas dan rutin sesuai dengan tuntunan akan mendapatkan
hikmah, hidup rukun, tentram dan damai.
Berdasarkan pernyataan di atas penulis mendefinisikan bahwa tujuan dan
hikmah Sembahyang dalam agama Buddha sama seperti dalam agama lainnya
yang terdapat di Indonesia, bahwa melaksanakan perintah Tuhan Yang Maha Esa
sesuai dengan tuntunan dan keyakinan masing-masing, dan merupakan bentuk
rasa syukur atas limpahan rezeki, keselamatan, umur panjang yang telah di
berikan-Nya.
2. Anjuran dan Larangan Dalam Sembahyang
Berdasarkan  penjelasan diatas penulis mengemukakan bahwa dalam
setiap agama mempunyai aturan tersendiri dalam pelaksanaan Sembahyang,
aturan ini dibuat sebagai pedoman dalam melaksanakan Sembahyang. Adanya
aturan yang diberlakukan para umat sudah mengetahui apa yang di anjurkan dan
apa yang tidak di anjurkan (larangan).
Agama Buddha pelaksanaan Sembahyang menerapkan berbagai aturan
seperti tatacara, urutan Sembahyang dan menerapkan aturan ketat mengenai apa
saja yang harus disediakan. Melakukan Sembahyang juga harus menjunjung
tinggi bagaimana berperilaku atau beretika saat melaksanakan Sembahyang
seperti sopan santun, menjaga tata tertip Sembahyang, kemudian saat
Sembahyang harus berpakaian yang sopan dan mematuhi segala aturan dalam
melakukan Sembahyang. Selain moral dan etika, kedisiplinan dalam Sembahyang
umat Buddha juga merupakan suatu tolak ukur bahwa dalam Sembahyang perlu
ketetapan waktu dan ketenangan jiwa menuju keridhaan Tuhan Yang Maha Esa.
Pelaksanaan Sembahyang tidak hanya menjalankan apa yang di anjurkan
tetapi harus juga mengikuti apa yang tidak dianjurkan (larangan) dalam
Sembahyang, seperti saat sedang melakukan Sembahyang tidak menggunakan
celana pendek, harus mematikan alat komunikasi dalam bentuk apapun dan tidak
membuat keributan saat pelaksaan Sembahyang. Khusus bagi kaum perempuan
dilarang melakukan Sembahyang dalam keadaan sedang haid karena dianggap
sedang kotor dan didalam ajaran Agama Buddha juga melarang bagi umat untuk
melaksanakan Sembahyang dalam keadaan berdukacita karena keluarga dekat
meninggal dunia.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:
Tradisi Sembahyang Umat Buddha merupakan sebuah kegiatan yang
sudah turun-temurun dilakukan oleh petua-petua Buddha dan kegiatan tersebut
sudah menjadi tradisi bagi umat Buddha karena anjuran ini terdapat dalam Kitab
Suci, sehingga kegiatan tersebut sudah rutin dilakukan oleh umat Buddha
khususnya di Vihara Dharma Bhakti. Waktu pelaksanaan sembahyang dua kali
sehari dalam dua puluh empat jam: pagi pukul 06.30 dan sore 17.00-18.30.
Simbol dalam Agama Buddha pada dasarnya mengandung suatu
pernyataan khusus dimana makna tersebut berhubungan dengan karakteristik
visual dari tanda yang digunakan. Simbol yang digunakan dalam sembahyang
umat buddha di Vihara Dharma Bhakti antara lain: Thian (Tuhan Yang Maha
Esa), patung Dewa-Dewa seperti Patung Giok Ong Siang Tee (Raja dewa), Dupa,
lilin, Hio Lo, Bunga, buah-buahan, dan cangkir. Setiap simbol tersebut memiliki
makna tersendiri. Pelaksanaan Sembahyang umat Budhha menggunakan bahasa
Pali. Tujuan dan hikmah Sembahyang dalam agama Buddha sama seperti dalam
agama lainnya yang terdapat di Indonesia, bahwa melaksanakan perintah Tuhan
Yang Maha Esa sesuai dengan tuntunan dan keyakinan masing-masing yang
merupakan bentuk rasa syukur atas limpahan rezeki, keselamatan, umur panjang
yang telah di berikan-Nya.
Anjuran dan larangan dalam Sembahyang Agama Buddha merupakan
aturan-aturan yang berlaku dalam Sembahyang sama halnya dengan agama-agama
lain. Bagaimana sikap saat melakukan Sembahyang, dalam Agama Buddha
pelaksanaan Sembahyang harus memakai pakaian yang sopan, tidak membuat
keributan, dan mematuhi segala aturan tatacara Sembahyang. Kemudian untuk
umat Buddha perempuan yang sedang haid tidak di bolehkan melaksanakan
Sembahyang dan begitu juga dengan umat yang sedang beduka cita.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat memberikan saran-saran yang
dapat membangun dan sebagai bahan pertimbangan para pembaca:
1. Untuk menumbuhkan kerukunan umat beragama, dianjurkan kepada
semua penganut agar saling menghormati di antara satu sama lain.
2. Mari tingkatkan keimanan dalam beribadah sehingga semakin dekat
dengan Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan keyakinan dan agama
masing-masing.
3. Kepada pengelola Vihara agar terus melakukan pembinaan terhadap
jamaah dan memberi pemahaman-pemahaman yang benar sesuai dengan
tuntunan dalam Kitab Suci, agar umat tidak salah dalam melaksanakan
ibadah serta hidupnya terarah.
Tiada gading yang tak retak, begitulah skripsi ini masih sangat jauh dari
kesempurnaan, maka saran yang bersifat membangun dari rekan pembaca sangat
penulis harapkan, guna untuk kesempurnaan skripsi ini pada nantinya. Semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagi mereka para pecinta ilmu, karena pecinta ilmu
adalah pewaris peradaban masa depan. Amin...!
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